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ABSTRAK 

Ita Rusdin. 2023. Analisis Kemampuan Koneksi Matematika dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP 
Unismuh Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. 
Pembimbing I St. Fithriani Saleh dan Pembimbing II Haerul Syam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi 
matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar siswa 
kelas VIII SMP UNISMUH Makassar. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah 6 orang siswa yaitu 2 siswa 
dengan gaya belajar visual, 2 siswa dengan gaya belajar auditori, dan 2 siswa 
dengan gaya belajar kinestetik. Instrumen yang digunakan adalah angket gaya 
belajar, tes koneksi matematika, dan wawancara. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket gaya belajar, tes koneksi matematika, dan wawancara. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu pengumpulan data, mereduksi data, 
penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) siswa dengan gaya belajar visual dalam 
menyelesaikan soal koneksi matematika mampu menjawab dengan memenuhi 4 
aspek yaitu menentukan konsep, menggunakan konsep matematika, menentukan 
model atau kalimat matematika, dan menerjemahkan kembali solusi matematika 
kedalam dunia nyata dengan teliti dan benar (2) siswa dengan gaya belajar 
auditori dalam menyelesaikan soal koneksi matematika memenuhi 4 aspek yaitu 
menentukan konsep, menggunakan konsep matematika, menentukan model atau 
kalimat matematika, dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam 
dunia nyata, (3) siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal 
koneksi matematika mampu menjawab dengan memenuhi 4 aspek yaitu 
menentukan konsep, menggunakan konsep matematika, menentukan model atau 
kalimat matematika, dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam 
dunia nyata. 

 

Kata Kunci: Kemampuan koneksi matematika, soal cerita, gaya belajar  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses sosialisasi individu siswa dengan lingkungan 

sekolah seperti guru, teman sesama siswa dan sumber atau fasilitas. Salah satu 

ilmu yang perlu dipelajari adalah matematika. Matematika berperan sangat 

penting bagi makhluk hidup dalam kehidupan sehari-hari. Hampir seluruh 

aktivitas kehidupan manusia bersinggungan dengan matematika. Matematika 

merupakan salah satu ilmu yang harus dikuasai dan merupakan bagian penting dari 

kehidupan sehari-hari. Matematika menyentuh hampir setiap aspek aktivitas manusia. 

Selain itu, kemampuan dalam matematika diperlukan untuk maju ke tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi karena matematika adalah disiplin ilmu yang bergantung 

pada proses berpikir, mempelajarinya di sekolah adalah salah satu pelajaran yang 

paling penting. Menurut James, matematika adalah studi tentang logika dalam hal 

hubungan satu-ke-satu, bentuk, komposisi, dan kuantitas (Suherman, dkk. 2003).  

Setiap topik dapat terlibat atau terlibat dengan topik lain, matematika 

berisi kumpulan konsep yang mencegahnya diajarkan secara terpisah antar topik. 

Siswa harus mampu mengasosiasikan dan memahami beberapa konsep karena 

pemahaman terkait langsung dengan keterampilan koneksi matematis (Sugandi 

dan Bernard, 2018). Oleh karena itu agar siswa lebih berhasil dalam belajar 

matematika, maka siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk melihat 

keterkaitan-keterkaitan itu, karena sasaran utama dari penekanan koneksi 

matematika di kelas adalah siswa bukan guru. 
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Menurut Linto, ada dua kategori koneksi yang dapat digunakan untuk 

menilai kemampuan siswa dalam membuat koneksi matematis: 1) koneksi antar 

topik matematika, dan 2) koneksi dengan dunia nyata siswa/koneksi dengan 

kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, siswa akan dapat memahami bahwa 

matematika adalah ilmu yang luas (Bernard, 2014), yang berarti bahwa 

matematika digunakan tidak hanya dalam matematika tetapi juga dalam disiplin 

ilmu lain, yang memungkinkan pengembangan keterampilan koneksi matematis 

melalui solusi masalah naratif matematika.  

Soal matematika yang menggunakan bahasa verbal dan biasanya 

dikaitkan dengan aktivitas sehari-hari disebut sebagai soal cerita matematika oleh 

Sugando (Nafi'an, 2011). Menurut Mulyadi (2018), masalah cerita dapat 

diselesaikan dengan menggunakan frase dan rumus matematika dan biasanya 

dihubungkan dengan masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari..  

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dan tujuan 

matematika dipengaruhi oleh gaya belajar siswa selain pentingnya keterampilan 

koneksi dalammemecahkan masalah cerita dalam masalah matematika. Argumen 

Azrai (Sayuri &Yuhana, 2020) bahwa gaya belajar menunjukkan kualitas 

seseorang berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh juga mendukung hal ini. 

Sedangkan cara seseorang dalam memahami suatu 

matapelajaran disebut sebagai gaya belajarnya. Ridwan (Putri, dkk. 2022) 

berpendapat bahwa gaya belajar setiap orang merupakan pendekatan atau proses 

belajar yang berbeda yang mereka gunakan untuk memilih, menerima, menyerap, 
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menyimpan, mencerna, dan mengolah informasi. Gaya belajar dibagi menjadi tiga 

kategori menurut Deporter & Hernacki (2015): visual, auditori, dan kinestetik. 

Berdasarkan hasil observasi pada bulan Maret 2022 di kelas VIII SMP 

UNISMUH Makassar peneliti mengamati bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam menjawab soal-soal yang diberikan berupa soal cerita saat belajar 

matematika dan cenderung menjadi bingung karena soal-soal tersebut tidak 

disajikan dalam bentuk model matematika. Sebagai akibat dari penggunaan 

informasi yang tidak lengkap oleh siswa dari pertanyaan naratif yang diberikan, 

hasil jawaban mereka masih terlihat salah. Hal ini disebabkan fakta bahwa 

menyelesaikan soal cerita berbeda dengan menyelesaikan soal biasa. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan peneltian mengenai “Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematika dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa Kelas VIII SMP UNISMUH Makassar”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan diatas, penulis merumuskan masalah penelitian yaitu  

Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII SMP UNISMUH Makassar? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi 

Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya Belajar 

Siswa Kelas VIII SMP UNISMUH Makassar. 
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D.  Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan Koneksi Matematika. Memecahkan masalah dari berbagai 

ranah, baik yang berkaitan dengan matematika maupun dari mata pelajaran 

di luar matematika pada umumnya, dikenal dengan kemampuan koneksi 

matematika. 

2. Soal Cerita. Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan 

dalam bentuk cerita berdasarkan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.  

3. Gaya belajar. Gaya belajar merupakan Interpretasi dan pengolahan 

seseorang terhadap pengetahuan yang diperoleh selama proses belajar 

ditentukan dari cara berpikir atau sikap. Tiga gaya belajar yang berbeda 

dalam pertimbangan adalah gaya belajar kinestetik, auditori, dan visual. 

4. Himpunan. Himpunan merupakan suatu kumpulan objek yang telah 

terdifinisi dengan jelas. 

E. Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

I.  Bagi Sekolah 

 Sebagai sumber bacaan bagi warga sekolah dalam peningkatan 

kualitas pembelajaran bukan hanya dalam pembelajaran matematika akan 

tetapi dalam peningkatan kualitas mata pelajaran lain yang berdampak 

pada kualitas guru dan sekolah. 
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II. Bagi Guru 

 Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk menyusun proses 

belajar mengajar dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar siswa. 

III. Bagi Siswa 

 Sebagai dasar untuk meningkatkan kemampuan koneksi dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

IV. Bagi Peneliti 

 Sebagai referensi bagi calon peneliti yang memiliki kajian serupa 

atau relevan dengan peneliti. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Kemampuan Koneksi Matematika 

a. Kemampuan koneksi matematika 

Pengertian kemampuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

secara umum adalah kemampuan untuk melakukan suatu tugas. Jika 

seseorang dapat menyelesaikan suatu tugas yang mutlak harus 

diselesaikannya, maka orang tersebut dikatakan memiliki kapasitas atau 

kemampuan. Robbin (2000) menegaskan bahwa bakat adalah bakat alami 

yang ada sejak lahir atau hasil pelatihan yang diterapkan pada suatu 

profesi. Sementara itu, Uno (2008) menegaskan bahwa sifat kepribadian 

kunci yang terkait dengan kinerja pekerjaan yang sukses adalah 

kemampuan.  

Kemampuan menghubungkan matematika menurut NCTM (2000) 

adalah kemampuan siswa dalam mengidentifikasi hubungan dalam 

penyajian konsep dan prosedur, pemahaman antar topik matematika, 

menghubungkan ide-ide matematika, dan kemampuan siswa dalam 

menerapkan konsep matematika dalam bidang atau bidang lain dalam 

kehidupan sehari-hari.
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Siswa harus mampu menghubungkan konsep-konsep matematika 

agar dapat mempelajari berbagai topik matematika yang saling 

berhubungan, karena jika setiap topik diajarkan secara mandiri maka 

pembelajaran akan hilang dan prestasi siswa dalam belajar matematika 

secara keseluruhan akan menurun. Siswa akan berjuang untuk menguasai 

matematika jika mereka tidak dapat menghubungkannya..  

Kapasitas untuk menghubungkan ide-ide matematika sangat 

penting. Pemahaman siswa akan semakin dalam jika mereka dapat 

menghubungkan antar konsep yang telah diketahuinya, menurut NCTM 

(2000). Koneksi matematika digunakan untuk membantu siswa 

memperluas perspektif mereka dan melihat matematika secara keseluruhan 

daripada sebagai kumpulan topik diskrit untuk diperiksa. 

Menurut Sumarmo (2006), tujuan koneksi di dalam kelas ada tiga, 

yaitu: pertama, memperluas wawasan pengetahuan siswa dengan 

membekali mereka dengan materi yang dapat menjawab berbagai 

persoalan baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan demikian, 

pengetahuan siswa tidak semata-mata berdasarkan materi yang sedang 

mereka pelajari. Kedua, melihat matematika sebagai suatu totalitas yang 

kohesif daripada sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri. Ketiga, 

menyatakan manfaat dan relevansi baik di dalam maupun di luar kelas 

karena siswa diajarkan konsep dan teknik pemecahan masalah dari 

berbagai bidang melalui koneksi matematika yang berlaku baik untuk 
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bidang matematika itu sendiri maupun untuk bidang umumnya di luar 

matematika. 

NCTM (dalam Romli, 2000) menguraikan metode umum 

pengajaran kemampuan matematika, yang meliputi: 

1) Mengidentifikasi dan memanfaatkan hubungan antar konsep 

matematika. Pada titik ini, kapasitas untuk menghubungkan konsep-

konsep dalam matematika terbatas pada melakukannya di dalam satu 

teks. Oleh karena itu, diharapkan sebelum siswa dapat menggunakan 

konsep yang telah diketahuinya, siswa terlebih dahulu harus dapat 

mengenali ide-ide matematis yang ada pada soal tersebut. Kemudian 

diharapkan siswa dapat menggunakan konsep-konsep yang telah 

diketahuinya dengan menghubungkan dengan konsep-konsep baru, 

khususnya dengan menghubungkan satu konsep dengan konsep lainnya. 

Kemampuan ini dinilai berdasarkan keterampilan dan ketelitian siswa 

dalam menggunakan konsep dasar untuk memperoleh hubungan yang 

dimaksud dengan memanfaatkan hubungan yang sudah diketahui. 

2) Mengenali bagaimana konsep-konsep dalam matematika berhubungan 

dan membangun satu sama lain untuk membentuk keseluruhan yang 

kohesif. kemampuan untuk menghubungkan konsep-konsep matematika 

yang satu dengan yang lain agar tercipta hubungan yang menyeluruh, 

yaitu dengan menghubungkan ide-ide matematika dengan materi lain. 

Oleh karena itu, siswa dituntut untuk dapat mengenali struktur 

matematika yang sama dalam berbagai kondisi agar memiliki 
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pengetahuan yang lebih baik tentang bagaimana satu gagasan 

berhubungan dengan gagasan lainnya.. 

3) Mengenali dan menggunakan ide matematika dalam keadaan non 

matematika. Memanfaatkan ide matematika untuk menyelesaikan 

masalah yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari adalah kemampuan untuk menghubungkan 

matematika dengan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mampu 

memecahkan persoalan dunia nyata dengan membuat model matematika 

adalah yang dimaksud dengan menerapkan matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Bakat siswa untuk menyelesaikan masalah yang muncul 

dalam kehidupan sehari-hari memberikan bukti kapasitas ini. 

  Berdasarkan pemikiran yang diberikan di atas, dapat disimpulkan 

dari penelitian ini bahwa bakat dan keahlian seseorang dalam 

menyelesaikan masalah dari berbagai bidang baik di dalam mata pelajaran 

matematika maupun dari bidang selain matematika pada umumnya adalah 

yang memungkinkan mereka menghubungkan matematika. 

b. Indikator Kemampuan Koneksi Matematika 

  Koneksi matematis adalah hubungan dalam kaitannya dengan 

matematika yang dapat dilihat sebagai koneksi internal dan eksternal. 

Keterkaitan eksternal adalah keterhubungan antara ide matematika dengan 

kehidupan sehari-hari Sumarmo, sedangkan keterkaitan internal adalah 

keterhubungan antara ide matematika dengan matematika itu sendiri (lihat 

Srirayani, 2015). 
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NCTM (2000) mencantumkan beberapa tanda koneksi matematika, 

termasuk: 

1) Hubungkan beragam representasi konseptual atau prosedural 

bersama-sama 

2) Memahami keterkaitan antara berbagai mata pelajaran matematika 

3) Memanfaatkan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

4) Mempertimbangkan matematika sebagai satu disiplin ilmu 

5) Mengenali bagaimana konsep-konsep matematika berhubungan 

satu sama lain dan menghubungkannya sehingga tercipta keterkaitan 

yang menyeluruh. 

6) Menemukan penggambaran serupa dari topik yang sama. 

Ulep (Widarti, 2013) mencantumkan contoh keterampilan koneksi 

matematis berikut ini: 

1) Gunakan deskripsi verbal, matematika, gambar, dan angka untuk 

memecahkan masalah. 

2) menerapkan konsep dan teknik yang dipelajari pada keadaan baru. 

3) Memanfaatkan hubungan antar konsep matematika. 

4) Mengembangkan konsep matematika. 
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Berikut indikator kemampuan koneksi matematika siswa Menurut 

Sumarmo (2010). 

Tabel. 2.1 Indikator Kemampuan Koneksi Matematika 

No Aspek Kemampuan 
Koneksi Matematika 

Indikator 

1.  Koneksi antar topik 
matematika 

1.1 Menentukan konsep-konsep 
matematika yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal  

1.2 Menggunakan konsep-konsep 
matematika yang telah dipelajari 
sebelumnya dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan 

2. Koneksi dengan dunia nyata 2.1 Menentukan model atau kalimat 
matematika dari masalah 
matematika 

2.2 Menerjemahkan kembali solusi 
matematika kedalam situasi nyata 

 

2.  Soal Cerita 

Kecakapan siswa dalam memecahkan masalah matematika, baik yang 

berbentuk cerita maupun tidak, dapat mengungkap keterkaitan matematika 

mereka. Masalah kata menurut Zinal (2000), adalah versi inkuiri matematika 

yang diubah yang dihubungkan dengan realitas yang ada di lingkungan siswa. 

Kesulitan kata menurut Wijaya (dalam Biga, 2013) adalah masalah 

yang disampaikan secara jelas dan ringkas. Menurut Raharjo dan Astutib 

dalam Biga (2013), soal cerita adalah soal-soal yang dapat dijawab dengan 

menggunakan kata-kata matematika dan dihubungkan dengan kesulitan-

kesulitan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. Ekspresi matematis 

yang disebutkan dalam pernyataan itu adalah yang mencakup operasi 

aritmatika bilangan.  
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Mengingat banyak sudut pandang yang disajikan di atas, dapat 

dikatakan demikian soal cerita matematika adalah soal matematika yang 

disajikan dalam bentuk cerita berdasarkan pengalaman dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.  Gaya Belajar 

Metode berpikir, mengolah, dan memahami informasi yang disukai 

menurut Gunawan adalah melalui gaya belajar seseorang (Ghufron dan 

Risnawita, 2012). Kebiasaan belajar, sikap, dan tingkah laku seseorang 

ketika belajar sesuai dengan metode gaya belajarnya disebut sebagai gaya 

belajarnya. Menurut Permana (2016), gaya belajar menggambarkan 

bagaimana orang mengumpulkan pengetahuan dan menggunakan taktik 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Gaya belajar hadir dalam bentuk pemprosesan informasi berurutan, 

analitik, global, atau otak kiri ketika bereaksi terhadap sesuatu di lingkungan 

belajar (Nurhidayah, 2015). Gaya belajar juga muncul dalam bentuk aspek 

ketika berhadapan dengan informasi, melihat, mendengar, menulis, dan 

berbicara. 

Metode seseorang dalam menerima, mengasimilasi, dan mengolah 

pengetahuan disebut sebagai gaya belajarnya, menurut Deporter & Hernacki 

(2015). Pendekatan pembelajaran yang dimaksud adalah cara yang paling 

sederhana bagi setiap pembelajar untuk mengasimilasi, menyusun, dan 

mengolah informasi yang diperoleh. Tiga komponen dari tipe pembelajaran 

ini adalah mode pembelajaran visual, auditorial, dan kinestetik. 
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a. Gaya Belajar Visual 

Menurut Safrianti (2017), gaya belajar visual adalah suatu jenis 

pembelajaran yang melibatkan melihat, dan mengamati subjek yang 

dipelajari. Pembelajar seperti ini suka membaca petunjuk, mengamati 

diagram, melihat gambar, dan menggunakan mata mereka sebagai alat 

yang paling peka untuk menangkap gejala atau rangsangan belajar. Hal 

ini berdampak pada bagaimana pendekatan atau media pembelajaran 

dipilih ketika mata adalah indera aktivasi utama. 

Menurut Deporter & Hernacki (2015), gaya belajar visual 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Bersih dan teratur, 2) Berbicara 

cepat, 3) Memperhatikan detail 4) Lebih senang membaca daripada 

mendengarkan orang lain membaca, 4) Waspada dan pembaca cepat; 6) 

Pengeja hebat yang dapat memvisualisasikan kata-kata; 7) Perencana dan 

penyelenggara jangka panjang yang efektif; 8) Menghargai penampilan, 

termasuk bagaimana seseorang menampilkan diri dan apa yang mereka 

kenakan, 9) Sebelum yakin secara psikologis tentang suatu masalah atau 

usaha, seseorang harus memiliki sudut pandang dan tujuan yang lengkap 

dan sadar. 10) Biasanya tidak terpengaruh oleh kebisingan, 11) 

Mengingat melalui asosiasi visual; 12) mengingat apa yang dilihat 

daripada apa yang didengar. 13) Memiliki kesulitan mengingat instruksi 

lisan kecuali jika ditulis, dan sering meminta bantuan untuk 

mengulanginya. 
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b.   Gaya Belajar Auditorial 

  Gaya belajar auditori adalah metode pembelajaran berbasis 

menyimak. Gilakjani menegaskan bahwa individu dengan gaya belajar ini 

lebih mengandalkan indera pendengaran mereka untuk memahami dan 

mempertahankan isi pelajaran (Anintya et al., 2016). Pembelajar tipe ini 

mahir dalam menangkap informasi yang disampaikan secara lisan, seperti 

dalam ceramah, program radio, dialog, dan diskusi. Selain itu, dengan 

membacakan teks dengan keras, anak-anak yang belajar dengan cara ini 

biasanya lebih cepat menghafal informasi. 

 Menurut Deporter & Hernacki (2015), gaya belajar auditori 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Berbicara kepada diri sendiri selama 

bekerja, 2) Senang mendengarkan dan membaca dengan suara keras, 3) 

Lebih akurat ketika diucapkan daripada ketika ditulis, 4) Berbicara dalam 

terstruktur dan ritmis. 5) Memiliki kemampuan meniru dan mengulang 

nada, bar, dan timbre 6) Kebisingan mudah mengalihkan perhatian, 7) Saat 

membaca, gerakkan bibir dan ucapkan apa yang tertulis di sana. 8) Alih-

alih menonton, belajarlah dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

diucapkan. 9) Memiliki kesulitan menulis tetapi unggul dalam bercerita 

10) Menyukai percakapan panjang dan penjelasan mendalam. 11) 

Biasanya seorang pembicara yang mahir, 12) Memiliki kesulitan 

melakukan tugas yang membutuhkan penglihatan seperti membaca lalu 

mengerjakannya. 
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 c. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik menurut Deporter dan Hernacki (2015) 

adalah gaya belajar melalui gerak, kerja, dan sentuhan. Idenya adalah 

belajar dengan memberi rasa dan gerakan lebih penting. Pembelajar 

seperti ini sering merasa sulit untuk duduk diam dan lebih suka bergerak 

atau berjalan sambil berpikir. Selain itu, ketika mereka berbicara, mereka 

sering menggerakkan anggota tubuh mereka. 

Menurut Deporter & Hernacki (2015), gaya belajar kinestetik 

memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Berbicara dengan lembut; 2) Saat 

berbicara dengan orang lain, berdirilah dekat; 3) Dapatkan pengetahuan 

melalui latihan dan manipulasi, Manfaatkan banyak isyarat bahasa tubuh, 

5) Sentuh orang untuk menarik perhatian mereka. 6) Saat membaca, 

gunakan jari sebagai pedoman; 7) Bereaksi terhadap kontak fisik; 8) 

Selalu bergerak dan fokus pada tubuh, 9) Memiliki otot besar yang 

berkembang sejak dini. 10) Menghafal sambil bergerak dan memindai. 

11) Tidak bisa diam dalam waktu lama; 12) Tidak dapat mengingat 

gambar atau geografi kecuali mereka telah mengunjungi lokasi tersebut; 

13) Menggunakan kata kerja dengan aksi, 14) Menyukai novel dengan 

plot yang kuat. Saat membaca, gerakan mereka menyampaikan tindakan. 

15) Kemungkinan untuk menghasilkan tulisan di bawah standar, 16) 

Keinginan untuk melakukan segala sesuatu, dan 17) Menyukai 

permainan yang menyibukkan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikatakan demikian 

gaya belajar merupakan Interpretasi dan pengolahan seseorang terhadap 

pengetahuan yang diperoleh selama proses belajar ditentukan dari cara 

berpikir atau sikap. Tiga gaya belajar yang berbeda dalam pertimbangan 

adalah gaya belajar kinestetik, auditori, dan visual. 

4. Himpunan 

a. Pengertian Dasar 

Konsep himpunan pertama kali dikemukakan oleh pakar 

matematikan berkebangsaan Jerman pada aband 18, yaitu George Cantor 

(1845-1918). Definisi himpunan adalah kumpulan atau kelompok benda 

(objek) yang telah terdefinisi dengan jelas. Pada definisi tersebut yang 

dimaksud dengan benda atau objek yang telah terdefinisi dengan jelas 

adalah suatu benda atau unsur yang telah jelas keadaannya, seperti angka, 

warna, binatang, dan lain-lain. 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh ahli diatas maka 

peneliti menyimpulkan bahwa himpunan merupakan suatu kumpulan 

objek yang telah terdifinisi dengan jelas. 

Contoh kumpulan objek yang merupakan himpunan adalah: 

- Siswa-siswa kelas VII D 

- Kumpulan angka 2, 4, 6, 10 

- Kelompok siswa SMP 27 Barru yang mengikuti latihan puisi 

- Kumpulan hewan pemakan rumput. 
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Contoh tersebut merupakan himpunan karena objek-objeknya telah 

terdefinisi dengan jelas. Kumpulan benda atau objek belum tentu 

merupakan suatu himpunan. 

b. Konsep Himpunan 

 Dalam kehidupan sehari-hari, kata himpunan disamakan 

dengankumpulan, kelompok, grup, atau gerombolan. Istilah kelompok, 

kumpulan, kelas, maupun gerombolan dalam matematika dikenal dengan 

istilah himpunan. Namun, tidak semua kumpulan termasuk himpunan. 

Contohnya: 

- Kumpulan kota-kota besar di Inggris 

- Kumpulan orang miskin di Malaysia 

- Kumpulan olahraga yang disukai siswa 

c. Cara Penyajian Himpunan 

 Cara pertama yaitu dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya 

(enumerasi). Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan 

semua anggotanya yang dituliskan dalam kurung kurawal. Jika 

anggotanya sangat banyak, cara mendaftarkan ini biasanya dimodifikasi, 

yaitu diberi tanda tiga titik (“...”) dengan pengertian “dan seterusnya 

mengikuti pola”. 

 A = {3, 5, 7} 

 B = {2, 3, 5, 7} 

 C = {a, i, u, e, o} 

 D = {..., -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, ...} 
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 Cara kedua dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki 

anggotanya. Suatu himpunan dapat dinyatakan dengan menyebutkan sifat 

yang dimiliki anggotanya. A adalah himpunan semua bilangan prima 

yang kurang dari 10. B adalah himpunan semua bilangan ganjil yang 

lebih dari 1 dan kurang dari 8. C adalah himpunan bilangan bulat. D 

adalah himpunan semua huruf vokal dalam abjad latin. 

d. Diagram Venn 

 Cara penyajian himpunan juga dapat dinyatakan dengan gambar 

atau diagram yang disebut dengan Diagram Venn. Diagram Venn 

diperkenalkan oleh pakar matematika Inggris bernama John Venn (1834-

1923). Diagram Venn antara lain: 

1. Himpunan semesta (S) digambarkan dengan huruf S diletakkan di 

sudut kiri atas. 

2. Setiap himpunan yang ada dalam himpunan semesta ditunjukan oleh 

kurva tertutup sederhana. 

3. Setiap anggota himpunan ditunjukkan dengan titik. 

4. Bila anggota suatu himpunan mempunyai banyak anggota, maka 

anggotannya tidak perlu dituliskan cukup menuliskan banyak anggota 

disebut bilangan kardinal. Banyak anggota himpunan A di notasikan n 

(A).  
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Berikut contoh penyajian diagram venn: 

 Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, 

himpunan A = {1, 2, 3} dan himpunan B = {4, 5, 6} adalah sebagai 

berikut : 

  

 

 

      Gambar 2.1 Diagram Venn Himpunan S 

 Berikut disajikan contoh soal dan langkah-langkah penyelesaian 

soal cerita: 

1. Dari 58 siswa di suatu kelas, diketahui 27 siswa gemar matematika, 22 

siswa gemar fisika, dan 9 orang gemar keduanya. Gambarlah diagram 

venn, kemudian tentukan siswa yang tidak gemar matematika dan 

fisika! 

2. Di kelas VIII terdapat 28 anak, sebanyak 16 anak gemar basket , 13 

anak gemar sepak bola, dan 5 anak tidak suka basket dan sepak bola. 

Tentukan anak yang gemar basket dan sepak bola! 

 1. Diketahui : - Banyak siswa  = 58 

  - Siswa gemar matematika = 27 

  - Siswa gemar fisika = 22 

  - Gemar Keduanya  = 9 

 Ditanyakan : Gambar Diagram Venn dan tentukan siswa yang tidak 

gemar matematika dan fisika. 

   

S A          B 

 1
 

 5

 3 

 

 2
 

 4 
 

 6

 7  8  9 
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 Pemisalan : S : Banyak siswa 

  A : Himpunan siswa yang gemar matematika. n (A) = 27  

  B : Himpunan siswa yang gemar fisika. n (B) = 22 

  C : Himpunan siswa yang gemar keduanya. n (C) = 9 

X : Siswa yang tidak gemar matematika dan fisika. n (X) 

 Penyelesaian: Diagran Venn 

 

 

 

 

    

   - Siswa tidak gemar matematika dan fisika  

    = 58 – ( 18 + 7 + 13 ) 

    = 58 – 38 

    = 20 

 2. Diketahui : - Banyak anak di kelas VII = 28 

   - Anak gemar basket  = 16 

   - Anak gemar sepak bola = 13 

   - Anak tidak suka basket dan sepak bola = 5 

  Ditanyakan : Anak yang gemar basket dan sepak bola  

 Pemisalan : S = Banyak anak kelas VII 

  P = Gemar basket 

  Q = Gemar sepak bola 

  R = Tidak suka basket dan sepak bola 

  X = Anak yang gemar basket dan sepak bola 

 

S 

20 

 A C B 

18 9         13 
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 Penyelesaian :  

 

 

 

  

   n (P) + n (Q) + n (X) + n (R) = n (S) 

   (16 – x) + (13 – x) + x + 5  

   16 + 13 + 5 – x – x  + x = 28 

   34 – x = 28 

- x = 28 – 34 

- x = -4 

(-x = -4) – 1  

 x = 4 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian Amelia (2015) yang berjudul “Analisis Kemampuan 

Koneksi Matematika dalam Pemecahan Masalah Ditinjau dari Gaya 

Kognitif Reflektif-Implusif”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

dapat melakukan koneksi matematika, koneksi matematika dengan kehidupan 

sehari-hari maupun koneksi matematika dengan disiplin ilmu lain. Sedangkan 

siswa implusif hanya dapat melakukan koneksi matematika pada aspek 

koneksi dalam matematika maupun antara matematika dengan kehidupan 

sehari-hari. Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti 

 R  U 

16 - x x        13 - x 

 

5 

S 
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lakukan terletak pada lokasi dan juga peninjauan. Dalam penelitian tersebut 

dilakukan pada siswa kelas VII SMPN 2 Candi Sidoarjo, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti berada di SMP UNISMUH Makassar. 

Perbedaan yang lain yaitu dilihat dari peninjauan, jika peneliti yang sudah ada 

menganalisis koneksi matematika ditinjau dari jenis kelamin dan Gaya 

Kognitif Reflektif-Implusif. Sedangkan peneliti akan menganalisis 

kemampuan koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau 

dari Gaya Belajar, yang nantinya ingin mendapatkan informasi tentang 

kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

dengan kemampuan matematika. 

2. Hasil penelitian Nur Khalisa Syafar (2020) dengan judul ”Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita Ditinjau Dari Kemampuan Penyelesaian Soal Siswa Kelas IX” . 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa siswa dengan kemampuan 

penyelesaian soal tinggi memenuhi 2 indikator kemampuan koneksi 

matematika, siswa kategori sedang memenuhi 1 indikator kemampuan 

koneksi dan siswa dengan kemampuan penyelesaian soal rendah tidak 

memenuhi ketiga indikator koneksi matematika. Persamaan penelitian Nur 

Khalisa Syafar dengan peneliti adalah sama-sama membahas tentang 

kemampuan koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan 

juga dalam hal ini menunjukkan bahwa penting untuk memperhatika 

kemampuan penyelesaian siswa dalam menyelesaikan soal cerita agar 

kemampuan koneksi matematika siswa juga bisa lebih baik. Perbedaan kedua 
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penelitian ini adalah pada penelitian Nur Khalisa Syafar, didasarkan pada 

kemampuan penyelesaian soal siswa kelas IX, sementara penelitian ini 

peneliti menganalisis kemampuan koneksi matematika dalam menyelesaikan 

soal cerita ditinjau dari Gaya Belajar pada kelas VIII. 

3. Hasil Penelitian Sarfa Wassuha (2016) dengan judul “Analisis Gaya 

Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Himpunan Siswa Kelas VII SMP Negeri Karang Jaya Kecamatan 

Namlea Kabupaten Buru”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa subjek 

kelas VII SMP Negeri Karang Jaya dalam proses pembelajrannya di kelas 

yang dilakukan oleh guru mata pelajaran ternyata gaya belajar yang paling 

menonjol adalah gaya belajar visual ketika menyelesaikan soal tes yang 

diberikan dalam kelas. Persamaan penelitian  Sarfa Wassahua  dengan 

peneliti adalah sama-sama membahas tentang gaya belajar siswa yaitu gaya 

belajar visual, auditori, dan kinestetik dalam menyelesaikan soal yang 

diberikan. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek yaitu pada 

penelitian Sarfa Wassahua  memilih kelas VII sedangkan penelitian ini 

peneliti memilih subjek dari kelas VIII. Perbedaan selanjutnyan yaitu pada 

penelitian Sarfa Wassahua  lebih fokus pada analisis gaya belajar siswa 

terhadap hasil belajar sedangkan peneliti menganalisi kemampuan koneksi 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, sebab peneliti ingin menganalisis kemampuan koneksi matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari Gaya Belajar. Penelitian kualitatif 

mengkaji perspektif partisipan dengan strategi-strategi yang bersifat interaktif 

dan fleksibel. Penelitian kualitatif ditujukan untuk memahami fenomena-

fenomena sosial dari sudut pandang partisipan (Hermawan 2019). Data yang 

dikumpulkan adalah data kualitatif berupa penggambaran secara tulisan maupun 

lisan terhadap respon subjek. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP UNISMUH Makassar. Jln 

Talasalapang No. 40 D, Gn. Sari, Kecamatan Rappocini, Kota Makassar,  

Sulawesi Selatan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP UNISMUH 

Makassar yang dipilih terdiri dari 2 orang siswa untuk masing-masing gaya 

belajar. Untuk menentukan sumber data penelitian maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut : 

1. Menetapkan kelas tempat melakukan penelitian, yaitu kelas VIII SMP 

UNISMUH Makassar. 
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2. Kemudian memberikan angket untuk mengelompokkan siswa tersebut 

berdasarkan kategori gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.  

3. Setelah memberikan angket gaya belajar, kemudian peneliti memilih  

6 orang siswa  yaitu 2 siswa dari masing-masing gaya belajar dengan 

mempertimbangkan siswa yang dianggap mampu berkomunikasi dengan 

baik dan mampu mengekspresikan pikirannya. 

4. Kemudian diberikan tes kemampuan koneksi matematika. Peneliti 

akan memeriksa jawaban dari masing-masing hasil lembar kerja siswa 

berdasarkan hasil kemampuan koneksi matematika siswa yang terbaik, dan 

langsung melakukan wawancara kepada siswa yang telah dipilih. Dalam 

hal ini peneliti meminta pertimbangan guru untuk melakukan wawancara. 

Alasan peneliti mengambil 6 orang siswa dengan 2 orang siswa gaya 

belajar visual, 2 orang siswa gaya belajar auditorial, dan 2 orang siswa 

gaya belajar kinestetik yaitu untuk memperkuat hasil penelitian terkait 

kemampuan koneksi matematika berdasarkan gaya belajar yang dimiliki 

oleh subjek penelitian dibandingakan dengan memilih 1 subjek saja dari 

masing-masing siswa. 
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Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek Penelitian 

Keterangan: 

   : Urutan kegiatan 
  

 : Pertanyaan 
 
 : Proses kegiatan  

 
  : Mulai (awal) dan akhir 
 
  : Alur kegiatan jika diperlukan  

Pemberian Angaket Gaya 
Belajar 

Pengelompokkan Siswa 

zGaya Belajar 
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Gaya Belajar 
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Pemilihan calon subjek 
penelitian 

Subjek 
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Apakah masing-
masing kriteria 

tersedia? 

 

Pemberian Lembar Tes Koneksi 
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Jawaban Koneksi Matematika  
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D. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian adalah untuk menganalisis kemampuan koneksi 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar pada siswa 

kelas VIII SMP UNISMUH Makassar. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini meliputi instrumen utama dan instrumen 

pendukung, sebagai berikut: 

1. Instrumen Utama 

  Penelitian ini adalah penelitian kualitatif sehingga instrumen 

utamanya adalah peneliti sendiri. Hal ini karena peneliti merupakan 

perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisis, penafsir data dan 

sebagai pelapor hasil dari penelitian. 

2.   Instrumen Pendukung 

Adapun bentuk instrumen yang juga digunakan dalam penelitian ini 

yaitu lembar angket gaya belajar dan lembar tes kemampuan koneksi 

matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada siswa yang 

dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan bantuan Dosen. Bentuk tes yang 

digunakan adalah tes uraian yang terdiri dari satu butir soal. Selain itu, akan 

dilakukan non tes berupa wawancara. 

a. Angket 

  Instrumen pendukung  yang digunakan oleh peneliti yaitu angket 

gaya belajar untuk mengelompokkan masing-masing gaya belajar. Pada 

angket ada beberapa pernyataan yang berkaitan dengan gaya belajar 
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siswa yaitu gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pada angket 

tersebut peneliti membuat sekitaran 33 butir pernyataan. Adapun bentuk 

angket yang dibuat yaitu angket berupa pilihan, yang dimana pilihan 

Selalu jika kegiatan Selalu dilakukan, pilihan Sering  jika kegiatan Sering 

dilakukan atau lebih banyak dilakukan daripada tidak, pilihan Jarang jika 

kegiatan Jarang  dilakukan atau lebih banyak tidak dilakukan daripada 

dilakukan, dan pilihan Tidak Pernah jika Tidak Pernah dilakukan.  

b. Lembar Tes 

Lembar tes kemampuan koneksi matematika dalam penelitian ini 

berupa soal cerita yang terdiri dari 1 soal. Pengelompokkan Gaya Belajar 

ada tiga, yaitu gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Pembagian 

angket ini dilakukan untuk lebih mudah memperoleh data kemampuan 

koneksi matematika siswa dalam menyelesaikan soal cerita di tinjau dari 

gaya belajar pada siswa kelas VIII SMP UNISMUH Makassar 

berdasarkan indikator yang ada. 

c. Pedoman Wawancara 

  Pedoman wawancara berfungsi sebagai acuan atau pedoman bagi 

peneliti sehingga wawancara menjadi terarah. Subjek penelitian yang 

terdiri dari 6 orang diwawancarai berdasarkan hasil pengerjaan yang 

mereka tulis ketika menjawab tes kemampuan koneksi matematika. 

Sebelum menggunakan instrumen akan divalidasi terlebih dahulu oleh 

ahli. 
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F.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1.  Pemberian Angket 

Angket ini diberikan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

mengenai gaya belajar yang dimiliki setiap siswa yang sesuai dengan gaya 

belajar visual, gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. 

2.  Tes  

Tes dilakukan untuk memperoleh data kemampuan koneksi 

matematika siswa. Dalam penelitian ini, tes diberikan kepada siswa kelas VIII 

yaitu berupa soal essay yang mampu mengukur kemampuan koneksi 

matematika siswa. 

2.   Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan memberikan serangkaian pertanyaan 

yang diajukan secara langsung oleh peneliti kepada responden. Wawancara 

yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan dengan berhadapan langsung 

dengan subjek penelitian. Di dalam proses wawancara terdapat pedoman 

wawancara yang sangat umum, dengan mencantumkan hal-hal penting dan 

pertanyaan yang akan dikembangkan dan disesuaikan sendiri ketika 

dilapangan. 
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G.  Teknik Analisis Data 

Adapun model analisis data yang digunakan yaitu teoari Miles, Huberman, 

dan Saldana (2004) yang langkah-langkahnya terdiri dari: 

1. Kondensasi Data 

  Pada penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui angket, tes dan 

wawancara. Angket diberikan untuk mendapatkan gambaran mengenai gaya 

belajar yang dimiliki setiap siswa yang sesuai dengan gaya belajar visual, 

gaya belajar auditorial, dan gaya belajar kinestetik. Tes dilakukan untuk 

memperoleh data kemampuan koneksi matematika siswa ditinjau dari gaya 

belajar, sedangkan wawancara digunakan untuk memastikan dan mengetahui 

lebih lanjut terkait hasil pengerjaan siswa. 

 Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu dilakukan analisis data 

melalui kondensasi data. Kondensasi data merupakan proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Dalam 

penelitian ini, kondensasi data yang berupa hasil angket, tes dan wawancara 

kemampuan koneksi matematika siswa ditenjau dari gaya belajar. 

2. Penyajian Data 

 Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 

penyajian data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data biasanya dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan lain-lain. Melalui 

penyajian data, data akan terorganisir, tersusun dalam pola hubungan 



31 
 

 
 

sehingga akan semakin mudah untuk dipahami. Penyajian data akan 

mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. Dalam hal ini peneliti akan 

menyajiakan hasil skor analisis ke dalam tabel dan deskripsi agar 

mempermudah pembaca dalam memahaminya. 

3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan 

 Verifikasi data dan penarikan kesimpulan dilakukan setelah kegiatan 

analisis sehingga diperoleh kesimpulan akhir. Penarikan kesimpulan 

dilakukan berdasarkan analisis terhadap data yang telah dikumpulkan baik 

melalui tes maupun melalui wawancara. Hal ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil pekerjaan tes siswa dengan hasil wawancara dengan 

siswa. 

H.   Prosedur Penelitian 

Berikut tahap yang ditempuh peneliti dalam prosedur penelitian, yaitu: 

1. Tahap perencanaan penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Menyusun proposal penelitian yang dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing. 

b. Menyiapkan instrumen penelitian. 

c. Melakukan validasi instrumen pendukung, dalam tahap ini divalidasi 

oleh orang yang berkompoten yaitu dosen pendidikan matematika yang 

ahli di bidangnya. 

d. Membuat surat izin penelitian. 
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e. Meminta izin kepada Kepala SMP UNISMUH Makassar untuk 

melakukan penelitian. 

f. Membuat kesepakatan dengan guru mata pelajaran matematika kelas 

VIII SMP UNISMUH Makassar mengenai waktu dan kelas yang akan 

digunakan untuk penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

 Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi: 

a. Memberikan angket gaya belajar untuk mengelompokkan siswa 

dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. 

b. Kemudian peneliti mengelompokkan gaya belajar siswa berdasarkan  

angket yang telah dibagikan. 

c. Setelah memberikan angket gaya belajar, kemudian peneliti memilih  

6 orang siswa,  yaitu 2 siswa dari masing-masing gaya belajar dengan 

mempertimbangkan siswa yang dianggap mampu berkomunikasi dengan 

baik dan mampu mengekspresikan pikirannya yang dipilih berdasarkan 

pertimbangan dari guru 

d. Kemudian di berikan tes koneksi matematika siswa dan akan 

memeriksa jawaban dari masing-masing hasil lembar kerja siswa 

berdasarkan hasil kemampuan koneksi matematika siswa yang terbaik. 

e. Melakukan wawancara kepada subjek penelitian. 
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3.  Tahap analisis data 

  Tahap dalam analisis data menurut teori Miles, Huberman dan 

Saldana (2004) yaitu menganalisis data dengan menggunakan tiga langkah 

yakni  kondensasi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan atau 

verifikasi. 

4.  Tahap pembuatan laporan 

  Tahap ini peneliti membuat laporan hasil penelitian mengenai 

kemampuan koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari 

gaya belajar siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar. 

I.   Keabsahan Data 

  Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi. 

Pada penelitian ini peneliti mengunakan triangulasi teknik/metode. Triangulasi 

metode ialah pengecekan untuk mengetahui data kepada subjek yang sama dengan 

teknik yang berbeda yaitu melakukan tes kemampuan koneksi matematika dan 

wawancara. Jika terdapat hasil yang tidak sama maka peneliti harus 

mengkonfirmasi kepada sumber data guna memperoleh data lebih meyakinkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dipaparkan data hasil penelitian dan pembahasannya 

mengenai kemampuan koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita 

ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP Unismuh Makassar. 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini akan menganalisis kemampuan koneksi matematika 

dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar siswa kelas VIII SMP 

Unismuh Makassar. Sebegai berikut adalah analisis datanya.  

1.  Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Unismuh 

Makassar yang berlokasi di Jalan Talasalapang No. 40 D, Gn. Sari, 

Kecamatan Rappocini, Kota Makassar,  Sulawesi Selatan. Kegiatan 

pengambilan data dilakukan peneliti adalah pemberian angket kepada siswa 

kelas VIII. Pemberian angket dilakukan untuk mengelompokkan siswa 

berdasarkan gaya belajar siswa yaitu gaya belajar visual, auditori, dan 

kinestetik. Setelah siswa menisi angket, selanjutnya mengkategorikan siswa 

dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Pemberian angket 

dilakukan di kelas VIII B.1 SMP Unismuh Makassar pada hari Selasa, 2 Mei 

2023 dengan jumlah siswa yang mengikuti pengisian angket yaitu 21 siswa. 

Adapun data nama siswa yang mengikuti pengisian angket disajikan dalam 

tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Data Siswa Kelas VIII B.1 yang Mengikuti Pengisian Angket 

No. Inisial Siswa Skor Gaya Belajar Tipe Gaya Belajar 

V A K 

1. MNAA 7 9 8 Auditorial  

2 AAA 7 7 5 
Visual 

Auditorial 
3. MDP 8 7 5 Visual 
4. ARK 7 6 6 Visual  
5. DRM 8 9 4 Auditorial  
6. MDF 8 7 6 Visual  
7. ANI 8 7 7 Visual  
8. MAFHP 12 7 6 Visual 
9. ALN 5 8 4 Auditorial  
10. MB 5 4 7 Kinestetik  
11. NWS 8 7 6 Visual 
12. RNS 8 7 7 Visual  

13. AMR 5 8 8 
Auditorial 
Kinestetik 

14. AR 7 8 9 Kinestetik 
15. MAA 6 8 7 Auditorial  

16. AN 7 8 8 
Auditorial 
Kinestetik 

17. MNAQ 8 8 9 Kinestetik  
18. RMPR 8 10 6 Auditorial  
19. CYP 6 11 6 Auditorial  
20. MGG 8 5 7 Visual  

21. APA 7 6 7 
Visual  

Kinestetik 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah siswa dengan gaya 

belajar visual yaitu 10 orang siswa. Siswa tersebut berada pada nomor 2, 3. 4. 

6, 7, 8, 11, 12, 20, dan 21. Adapun jumlah siswa dengan gaya belajar auditori 

yaitu 8 orang siswa yang berada pada nomor 1, 2, 5, 9, 13, 15, 16, dan 18. 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik yaitu 6 orang siswa berada pada nomor 

10, 13, 14, 16, 17, dan 21.  Sehingga pada kelas VIII B.1 peneliti hanya 
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mengambil subjek satu dari gaya belajar visual dan satu dari gaya belajar 

auditori. 

 Selanjutnya peneliti melakukan penelitian lagi di kelas yang telah 

diizinkan untuk melakukan pengumpulan data yaitu di kelas VIII A.2 peneliti 

melakukan pengambilan data pada hari Rabu, 3 Mei 2023 dengan jumlah  

siswa yang mengikuti pengisian angket disajikan pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Data Siswa Kelas VIII A.2 yang Mengikuti Pengisian Angket 

No. Inisial Siswa Skor Gaya Belajar Tipe Gaya Belajar 

V A K 

1. AAY 10 6 5 Visual 

2 MFMI 7 10 8 Auditorial  

3. MSHF 8 9 7 Auditorial 

4. MZL 4 9 7 Auditorial  
5. MAS 7 12 5 Auditorial 
6. MFR 11 7 3 Visual  
7. MNR 1 9 4 Auditorial  
8. NDY 11 5 6 Visual  

9. MFAK 3 8 8 
Auditorial 
Kinestetik  

10. ZAI 6 7 11 Kinestetik  

11. AMNM 8 8 7 
Visual 

Auditorial  
12. MSSH 6 5 8 Kinetetik  
13. MF 10 7 5 Visual 

14. TM 6 8 8 
Auditorial 
Kinestetik 

15. AM 9 6 7 Visual  
16. RRH 5 8 3 Auditorial 
17. TNF 9 7 7 Visual 
18. HDA 6 7 8 Kinestetik 

 Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah siswa dengan gaya 

belajar visual yaitu 7 orang siswa. Siswa tersebut berada pada nomor 1, 6, 8, 
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11, 13, 15, dan 17. Adapun jumlah siswa dengan gaya belajar auditori yaitu 9 

orang siswa yang berada pada nomor 2, 3, 4, 5, 7, 9, 11, 14, dan 16. Siswa 

dengan gaya belajar kinestetik yaitu 5 orang siswa berada pada nomor 9, 10, 

12, 14, dan 18.  Sehingga pada kelas VIII A.2 peneliti mengambil subjek satu 

dari gaya belajar visual, satu dari gaya belajar auditori dan dua dari gaya 

belajar kinestetik. 

 Selanjutnya pengumpulan data dengan memberikan tes koneksi 

matematika dan wawancara. Untuk mengetahui kemampuan koneksi 

matematika siswa, peneliti memberika tes koneksi kepada siswa yang telah 

dikategorikan pada gaya belajar siswa. Tes tersebut berupa uraian yang terdiri 

dari satu butir soal yang telah divalidasi oleh validator. Setelah data dianalisis 

oleh peneliti dengan bantuan dan pertimbangan guru matematika kelas VIII, 

maka diperoleh 6 siswa masing - masing 2 dari gaya belajar untuk lanjut pada

 tes koneksi matematika dan dilanjutkan dengan wawancara kepada 

subjek  yang menjadi fokus penelitian  pada tanggal 9 Mei 2023 dan tanggal 

10 Mei 2023. 

 Dalam mempermudah kegiatan menganalisis data,.maka setiap 

jawaban dan obrolan atau dialog peneliti dengan subjek akan diberi kode. 

Kode pewawancara diberi kode “P”, subjek pertama dengan gaya belajar 

visual diberi kode “SV1”, subjek kedua gaya belajar visual diberi kode 

“SV2”, subjek pertama dengan gaya belajar auditorial diberi kode “SA1”, 

subjek kedua gaya belajar auditorial diberi kode “SA2”, selanjutnya untuk 
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subjek gaya belajar kinestetik diberi kode “SK1”, dan subjek kedua dengan 

gaya belajar kinestetik diberi kode “SK2” 

 Pada kode pertanyaan pewawancara akan diberi kode “P-O1” dan 

kode kutiapan jawaban dari subjek akan diawali dengan inisial dari subjek 

tersebut yang kemudian diberi garis datar dan dilanjutkan dengan dua digit 

angka untuk urutan jawaban pertama, contoh “SV1-01” untuk subjek pertama 

dengan gaya belajar visul. 

2. Penyajian Data 

  Penyajian data siswa berdasarkan hasil tes dan kutipan wawancara 

pada saat menjawab soal koneksi matematika yang telah diberikan pada setiap 

subjek penelitian dengan gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 

a. Penyajian Data Subjek Gaya Belajar Visual 1 (SV1) 

  Berikut merupakan hasil tertulis kemampuan koneksi matematika 

yang telah dilakukan terhadap subjek pertama dengan gaya belajar visual 

(SV1). 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
Gambar 4.1 Hasil Kerja Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 
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 Keterangan : 

 1.1 = Indikator menentukan konsep matematika  

 1.2 = Indikator menggunakan konsep matematika  

 2.1  = Menentukan model atau kalimat matematika  

 2.2 = Menerjemahkan kembali solusi matematika  

  Data tersebut dipaparkan secara singkat kemampuan koneksi 

matematika  dalam menyelesaikan soal koneksi matematika ditinjau dari 

gaya belajar siswa. 

  Berikut jawaban tes subjek gaya belajar visual 1 dengan indikator 

menentukan konsep matematika dan indikator menggunakan konsep 

matematika. 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 Jawaban Tes SV1 Indikator 1.1 dan 1.2 

 Sesuai jawaban tes memperlihatkan bahwa subjek dengan gaya belajar 

visual 1 bisa memenuhi indikator 1.1 dan 1.2 yang dimana mampu 

menuliskan  diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek menuliskan 

diketahui jumlah siswa 180, gemar matematika 108, gemar I  PA 70, 

gemar IPA dan matematika 45, dan ditanyakan jumlah siswa yang tidak 

gemar keduanya. 
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 Kutipan hasil wawancara subjek  dengan gaya belajar visual 1 dengan 

indikator 1.1 dan 1.2 sebagai berikut: 

Kode 
P-01 

Uraian 
Menurut ta apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

SV1-01 
 

Hmm jumlah seluruh siswa, jumlah siswa yang gemar 
pelajaran matematika, gemar pelajaran IPA dan gemar 
keduanya. 

P-02 Apa yang ditanyakan dari soal? 

SV1-02 Jumlah siswa yang tidak gemar pelajaran IPA dan 
matematika. 

 Sesuai pada hasil kutipan wawancara diatas, maka dapat diketahui 

bahwa subjek dengan gaya belajar visual  1 bisa memenuhi indikator 

menentukan konsep matematika dan indikator meggunakan konsep 

matematika  yaitu subjek mampu menyampaikan dan menjelaskan apa 

yang diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. Subjek mengetahui 

jumlah siswa 180, gemar matematika 108, gemar IPA 70, gemar IPA dan 

matematika 45, dan ditanyakan jumlah siswa yang tidak gemar keduanya. 

 Berikut hasil tes subjek dengan gaya belajar visual 1 dengan indikator 

menetukan model atau kalimat matematika. 

 

 

 

 
Gambar 4.3 Jawaban Tes SV1 Indikator 2.1 

 Sesuai dengan gambar diatas, tes dapat dilihat bahwa subjek gaya 

belajar visual 1 (SV1) bisa menggunakan indikator 2.1, mampu 
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menentukan model atau kalimat matematika  dalam menggunakan simbol 

pada Diagram Venn yaitu a, b, c, dan x.  

 Adapun hasil wawancara dengan subjek gaya belajar visual 1 

menggunakan indikator 2.1 sebagai berikut: 

Kode 
P-03 

Uraian 
Apakah ada simbol yang ta gunakan dalam menyelesaikan 
soal tersebut? 

SV1-03 Simbol? Ohh simbol x 

 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 

dengan gaya belajar visual 1 dapat memenuhi indikator 2.1 dalam 

menyelsaikan soal tersebut karena mampu menggunakan model atau 

kalimat matematika dalam simbol dan mengingat Diagram Venn-nya.  

 Berikut hasil tes subjek dengan gaya belajar visual 1 dengan indikator 

menerjemahkan kembali solusi matematika. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Jawaban Tes SV1 Indikator 2.2 

 Sesuai jawaban tes memperlihatkan bahwa subjek dengan gaya belajar 

visual 1 bisa memenuhi indikator 2.2 yang dimana mampu menerjemahkan 

kembali solusi matematika. Subjek mampu membuat penyelesaian dan  

kesimpulan dari yang diperoleh yaitu dengan menuliskan bagaimana cara 
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subjek dalam menyelesaikan soal sehingga hasil yang diperoleh yaitu x = 

47 sebagai jawaban dari hasil yang didapatkan. 

 Kutipan hasil wawancara subjek gaya belajar visual 1 dengan 

indikator 2.2 sebagai berikut: 

P-04 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SV1-04 Ingat diagram Ven-nya. 
P-05 Bagaimana cara ta dalam menyelesaikan soal tersebut? 
SV1-05 Saya jumlahkan 108 ditambah 70 dikurang 45. Baru 

jumlah seluruh siswa saya kurangkan dengan yang tadi. 
Terus hasilnya itu siswa yang tidak gemar kedua pelajaran 
tersebut. 

P-06 Berapa hasilnya ta dapat? 
SV1-06 47. 

 
 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 

dengan gaya belajar visual 1 dapat memenuhi indikator 2.2 dalam 

menyelsaikan soal tersebut karena mampu menerjemahkan kembali solusi 

matematika. Subjek mampu menyampikan cara dalam menyelesaikan soal 

dan membuat kesimpulan dari penyelesaian. Sehingga subjek dalam 

kutipan wawancara subjek menjawab dengan benar dan teliti. 
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 b. Penyajian Data Subjek Gaya Belajar Visual 2 (SV2) 

 Berikut ini adalah hasil tertulis kemampuan koneksi matematika  yang 

telah dilakukan terhadap subjek kedua dengan gaya belajar visual (SV2). 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4.5 Hasil Kerja Subjek Kedua Gaya Belajar Visual (SV2) 

 Keterangan : 

 1.1 = Indikator menentukan konsep matematika  

 1.2 = Indikator menggunakan konsep matematika  

 2.1  = Menentukan model atau kalimat matematika 

 2.2 = Menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata 

 Data tersebut dipaparkan secara singkat kemampuan koneksi 

matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya belajar 

siswa. 

 Berikut jawaban tes subjek dengan gaya belajar visual 2 dengan 

indikator 1.1 dan 1.2 sebagai berikut. 

 

  

 

 
Gambar 4.6 Jawaban Tes SV2 Indikator 1.1 dan 1.2  
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 Sesuai jawaban tes bahwa subjek dengan gaya belajar visual 2 bisa 

memenuhi indikator 1.1 dan 1.2 yang dimana mampu menuliskan  

diketahui dan ditanyakan dari soal. Subjek menuliskan jumlah siswa 180, 

yang suka matematika 108, yang suka IPA 70, yang suka matematika dan 

IPA 45 dan ditanyakan yang tidak suka matematika dan IPA. 

 Kutipan wawancara subjek dengan gaya belajar visual 2 dengan 

indikator  1.1 dan 1.2 sebagai berikut. 

Kode 
P-01 

Uraian 
Yang mana diketahuinya dari soal ini? 

SV2-01 
 

Ini e diketahui satu sekolah itu ada 180 siswa, diketahui 
yang kedua ee siswa gemar pelajaran matematika itu 108 
baru yang gemar IPA itu 70 terus yang suka matematika 
sama IPA itu 45. 

P-02 Apa yang ditanyakan dari soal? 
SV2-02 siswa yang tidak gemar pelajaran matematika dan IPA. 

 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara diatas, diketahui bahwa 

subjek dengan gaya belajar viual 2 mampu memenuhi indikator 

menentukan konsep matematika dan menggunakan konsep matematika 

sehingga subjek bisa menyampaikan dan memaparkan apa yang diketahui 

dan yang ditanyakan pada soal. Subjek menuliskan jumlah siswa 180, yang 

suka matematika 108, yang suka IPA  70, yang suka matematika dan IPA 

45 dan ditanyakan yang tidak suka matematika dan IPA. 
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 Berikut hasil tes subjek dengan gaya belajar visual 2 dengan 

menggunakan indikator 2.1 sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4.7 Jawaban Tes SV2 Indikator 2.1  

 Sesuai jawaban tes subjek, maka dapat dilihat bahwa subjek dengan 

gaya belajar visual 2 bisa menggunakan indikator 2.1, subjek mampu 

menentukan model atau kalimat matematika sehingga bisa menuliskan 

simbol matematika, Subjek menggunakan simbol A, B, D, dan x. Namun 

subjek tidak menuliskan simbol yang digunakan untuk memisalkan jumlah 

semua siswa. 

 Kutipan wawancara subjek gaya belajar visual 2 indikator 2.1 adalah 

sebagai berikut.  

Kode 
P-03 

Uraian 
Yang kita lihat disini soal apakah ada simbol yang bisa ta 
gunakan? 

SV2-03 simbol A, B, D, dan x 

 Sesuai kutipan hasil wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa 

subjek dengan gaya belajar visual 2 mampu menggunakan indikator 2.1 

yaitu menentukan model atau kalimat matematika dengan menyampaikan 

bahwa simbol atau model yang digunakan yaitu A, B, D, dan x. 
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 Berikut hasil tes subjek dengan gaya belajar visual 2 dengan 

menggunakan indikator 2.2 sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Jawaban Tes SV2 Indikator 2.1 

 Sesuai jawaban tes subjek, maka dapat dilihat bahwa subjek dengan 

gaya belajar visual 2 bisa menggunakan indikator 2.2, subjek mampu 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata sehingga 

membuat kesimpulan yang tepat. 

 Kutipan wawancara subjek gaya belajar visual 2 indikator 2.2 adalah 

sebagai berikut.  

P-04 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SV2-04 Ku ingat-ingat rumusnya. 
P-05 Bagaimana cara ta selesaikan soalnya? 
SV2-05 Inikan rumusnya 180 siswa dikurang x, x nya itu jumlah 

siswa yang tidak gemar. Terus sama dengan 108 ditambah 
70 dikurang 45.  

P-06 Kenapa bisa dikurang 45? 
SV2-06 Karena 45 itu yang gemar kedua-duanya. 
P-07 Kenapa bisa 47 disitu nilai x nya? 
SV2-07 Karena 180 kurang 133 hasilnya 47.  

 Sesuai kutipan hasil wawancara diatas, maka dapat dilihat bahwa 

subjek dengan gaya belajar visual 2 mampu menggunakan indikator 2.2 

subjek mampu menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi 

nyata. Subjek mampu menyampaikan dari hasil yang dituliskan dengan 

benar dan teliti. Dalam hal ini subjek mengenyelsaikan soal tersebut 
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dengan mengingat kembali rumus irisan pada himpunan lalu 

mengaplikasikannya dalam Diagram Venn. Hasil jawaban yang diperoleh 

juga tepat dalam perhitungannya, sehingga subjek menyampaikan hasil 

yang didaptkan yaitu 47. 

c. Penyajian Data Subjek Gaya Belajar Auditori 1 (SA1) 

 Berikut ini adalah hasil tertulis kemampuan koneksi matematika  yang 

telah dilakukan terhadap subjek pertama dengan gaya belajar auditori 

(SA1). 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Hasil Kerja Subjek Pertama Gaya Belajar Auditorial (SA1) 

 Keterangan: 

 1.1 = Indikator menentukan konsep matematika  

 1.2 = Indikator menggunakan konsep matematika  

 2.1  = Menentukan model atau kalimat matematika  

 2.2 = Menerjemahkan kembali solusi matematika  
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 Selanjutnya data tersebut dijelaskan secara singkat kemampuan 

koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya 

belajar siswa. 

 Berikut jawaban tes subjek gaya belajar auditori 1 indikator 1.1 dan 

1.2 

.  

 

 

 Gambar 4.10 Jawaban Tes SA1 Indikator 1.1 dan 1.2  

 Sesuai jawaban tes menunjukkan bahwa subjek gaya belajar auditori 1 

bisa menuliskan indikator 1.1 dan 1.2 yaitu subjek mampu menentukan 

konsep mdan menggunakan konsep matematia yang telah dipelajari. 

Sehingga subjek mampu menuliskan yang diketahui seluruh siswa 180, 

matematika 108, IPA 70 dan ditanyakan banyak siswa yang tidak gemar 

matematika dan IPA.  

 Kutipan wawancara subjek gaya belajar auditori 1 dengan indikator 

koneksi antar topik matematika adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-01 

Uraian 
Informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
tersebut? 

SA1-01 Maksudnya? 
P-02 Apa yang diketahui dari soal tersebut dan apa yang 

ditanyakan? 
SA1-02 Ee yang ditanyakan, berapa banyak siswa yang tidak 

gemar pelajaran matematika dan IPA. 
P-03 Yang diketahui? 
SAI-03 Yang diketahui itu nilai ee, banyaknya siswa gemar 

pelajaran matematika sama banyak siswa gemar pelajaran 
IPA itu di tambah lalu dikurang dengan siswa yang gemar 
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pelajaran keduanya. 

 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

subjek gaya belajar auditori 1 masih kurang tepat dalam menyampaikan 

apa yang diketahui dari soal tersebut tetapi mampu menjawab apa yang 

ditanyakan dari soal. 

 Berikut hasil tes subjek gaya belajar auditori 1 dengan indikator 2.1 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.11 Jawaban Tes SA1 Indikator 2.1 

 Sesuai jawaban subjek diatas, dapat dilihat bahwa subjek gaya belajar 

auditori 1 bisa menggunakan indikator 2.1 subjek mampu membuat model 

matematika, meskipun subjek hanya menggunakan simbol x dan 

menggunakan Digram Venn.  

 Kutipan wawancara dengan subjek gaya belajar auditori 1 dengan 

indikator 2.1 sebagai berikut. 

Kode 
P-04 

Uraian 
Apakah ada simbol atau model matematika  yang menurut 
ta dibutuhkan dalam menyelesaikan soal? 

SA1-04 Maksudnya? 
P-05 Simbol atau model 
SAI-05 Ada 
P-06 Apa? 
SAI-06 X 
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 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 

gaya belajar auditori 1 mampu menyebutkan simbol yang digunakan 

adalah simbol x. 

 Berikut hasil tes subjek gaya belajar auditori 1 dengan indikator 2.2 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Jawaban Tes SA1 Indikator 2.2 

 Sesuai jawaban tes subjek, maka dapat dilihat bahwa subjek dengan 

gaya belajar auditori 1 bisa menggunakan indikator 2.2, subjek mampu 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata sehingga 

membuat kesimpulan. 

 Kutipan wawancara dengan subjek gaya belajar auditori 1 dengan 

indikator 2.2 sebagai berikut. 

P-04 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SA1-04 Kan ku gambar diagram Venn-nya itu saling bersambung 
disitu bisa mi kulihat pengerjaannya. 

P-05 Bagaimana cara ta dalam menyelesaikan soal tersebut? 
SA1-05 Dari soal itu terdiri dari 180 siswa. 108 ditambah 70. 178 

dikurang 45 sama dengan 133. X nya 180 dikurang 
dengan nilai yang sudah ditambah dan dikurang dengan 
nilai yang ada disoal. 

P-06 Jadi hasilnya ? 
SA1-06 47. 

 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 

gaya belajar auditori 1 mampu menggunakan indikator 2.2. Subjek mampu 
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mengenyelsaikan soal tersebut dengan menggambarkan Diagram Venn-

nya  dan segera mengerjakannya. Hasil jawaban yang diperoleh subjek 

juga tepat, sehingga subjek menuliskan hasilnya yaitu 47. 

 d. Penyajian Data Subjek Gaya Belajar Auditori 2 (SA2) 

 Berikut ini dipaparkan hasil tertulis kemampuan koneksi matematika  

yang telah dilakukan terhadap subjek kedua dengan gaya belajar auditori 

(SA2). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Hasil Kerja Subjek Kedua Gaya Belajar Auditorial (SA2) 

 Keterangan: 

 1.1 = Indikator menentukan konsep matematika  

 1.2 = Indikator menggunakan konsep matematika  

 2.1  = Menentukan model atau kalimat matematika  

 2.2 = Menerjemahkan kembali solusi matematika  
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  Selanjutnya data tersebut dijelaskan secara singkat kemampuan 

koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya 

belajar siswa. 

Berikut jawaban tes subjek gaya belajar auditori 2 indikator 1.1 dan 

1.2 adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Jawaban Tes SA2 Indikator 1.1 dan 1.2 

 Sesuai jawaban tes menunjukka bahwa subjek gaya belajar auditori 2 

bisa menuliskan indikator 1.1 dan 1.2 yang dimana subjek mampu 

menentukan konsep dann menggunakan konsep matematika dalam 

menuliskan yang diketahui suatu sekolah terdiri dari 180 orang, 108 orang 

gemar pelajaran matematika, 70 orang gemar  pelajaran IPA, 45 siswa 

gemar keduanya. Ditanyakan banyak siswa yang tidak gemar keduanya, 

buatkan Diagram Venn. 

 Kutipan wawancara dengan subjek gaya belajar auditori 2 dengan 

indikator 1.1 dan 1.2 adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-01 

 Uraian 
 Kenapa bisa 180 kita tulis disitu? 

SA2-01 
 

Karena satu sekolah terdiri dari 180 siswa. Itu jumlah 
siswanya. 

P-02 Itu 108 apa? 
SA2-02 Eee 108 siswa yang gemar pelajaran matematika 
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 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara diatas dapat diketahui subjek 

gaya  belajar auditori 2 bisa  meentukan konsep dan menggunakan konsep 

matematika sehingga mampu menyebutkan apa yang diketahui dari soal 

tersebut yaitu satu sekolah terdiri dari 180 siswa dan 108 siswa yang 

gemar pelajaran matematika. 

 Berikut hasil tes subjek gaya belajar auditori 2 dengan indikator 2.1 

sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.15 Jawaban Tes SA2 Indikator 2.1 

 Sesuai dengan jawaban tes diatas, dapat dilihat bahwa subjek gaya 

belajar auditori 2 mampu menggunakan indikator 2.1 pada Digram Venn 

subjek menuliskan huruf a, b, dan c. 

 Kutipan wawancara subjek gaya belajar auditori 2 dengan indikator 

2.1 adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-03 

Uraian 
Ok Maftuhi apakah ada simbol yang ta gunakan? 

SA2-03 Ada simbol x 
P-04  Mana x nya? 
SA2-04 Disini. (Sambil menunjukkan huruf x yang sudah 

ditulisnya) 

 Sesuai hasil kutipan wawancara dapat dilihat bahwa subjek gaya 

belajar auditori 2 dapat memenuhi indikator 2.1 yaitu subjek menggunakan 
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simbol x.         Berikut hasil tes subjek gaya belajar auditori 2 dengan 

indikator 2.2 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.16 Jawaban Tes SA2 Indikator 2.2 

 Sesuai jawaban tes subjek, maka dapat dilihat bahwa subjek dengan 

gaya belajar auditori 2 bisa menggunakan indikator 2.2 subjek mampu 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata sehingga 

membuat kesimpulan. 

 Kutipan wawancara subjek gaya belajar auditori 2 dengan indikator 

2.1 adalah sebagai berikut. 

P-05 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 
SA2-05 Rumusnya. Jadi 180 dikurang x sama dengan 108 di 

tambah 70 dikurang 40 eh 45.  
P-06 Dimana bisa dapat 47 disitu nilai x nya? 
SA2-06 Ee 180 nya dikasih pindah dihasilnya 108 tambah 70 

kurang 45 hasilnya itu 133. Ehh 180 kurang x itu dikasih 
pindah karena tidak sejenis jadi ee x sama dengan 180 
dikurang 133 hasilnya 47.  

P-07 Terimasih nah. 

 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat dilihat bahwa subjek 

gaya belajar auditori 2 mampu menggunakan indikator 2.2. Subjek mampu 

mengenyelsaikan soal tersebut dengan rumus yang di ingat. Tetapi subjek 

masih kurang mampu menafsirkan mengenai hal yang diketahui dan 
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ditanyakan dari soal. Namun subjek mampu menyelesaikan soal sesuai 

dengan yang disampaikan pada wawancara diatas. 

e. Penyajian Data Subjek Gaya Belajar Kinestetik 1 (SK1) 

 Berikut ini dipaparkan hasil tertulis kemampuan koneksi matematika  

yang telah dilakukan terhadap subjek pertama dengan gaya belajar 

kinestetik (SK1). 

 

  

 

 

 

  

 

 

    Gambar 4.17 Hasil Kerja Subjek Pertama Gaya Belajar Kinestetik (SK1) 

 Keterangan: 

 1.1 = Indikator menentukan konsep matematika  

 1.2 = Indikator menggunakan konsep matematika  

 2.1  = Menentukan model atau kalimat matematika  

 2.2 = Menerjemahkan kembali solusi matematika  

 Selanjutnya data tersebut dijelaskan secara singkat kemampuan 

koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya 

belajar siswa. 
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Berikut jawaban tes subjek gaya belajar kinestetik 1 dengan indikator 

1.1  

 

 

Gambar 4.18 Jawaban Tes SK1 Indikator 1.1 

 Sesuai jawaban tes menunjukkan bahwa subjek gaya belajar kinestetik 

1 bisa menuliskan indikator 1.1. Meskipun subjek tidak menuliskan secara 

lengkap apa yang diketahui, tetapi subjek menuliskan yang ditanyakan 

yaitu berapakah banyaknya siswa yang tidak gemar pelajaran matematika 

dan IPA.  

 Kutipan wawancara subjek gaya belajar kinestetik 1 dengan indikator 

1.1 dan 1.2 adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-01 

Uraian 
Informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
tersebut? 

SK1-01 Informasinya ada 180 siswa yang dimana 108 suka 
pelajaran matematika 70 orang suka pelajaran ipa terus 
45 orang suka keduanya. 

P-02 Ok. Yang ditanyakan? 
SK1-02 Berapa banyak siswa yang tidak suka sama pelajaran 

matematika dan IPA terus ee disuruh buat diagram venn 
dari pernyataan tadi. 

P-03 Ok. 

 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

gaya belajar kinestetik 1 mampu memenuhi indikator 1.1 dan 1.2 yaitu 

subjek mampu menentukan konsep dan menggunakan konsep matematika 

dengan menyebutkan informasi yang diketahui dan ditanyaka pada soal, 

subjek mampu menyebutkan ada 180 siswa yang dimana 108 suka 
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pelajaran matematika, 70 orang suka pelajaran IPA, 45 orang tidak suka 

keduanya, dan yang ditanyakan berapa banyak siswa yang tidak suka sama 

pelajaran matematika dan IPA dan buat Diagram Venn. 

 Berikut hasil tes subjek gaya belajar kinestetik 1 dengan indikator 2.1 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

Gambar 4.19 Jawaban Tes SK1 Indikator 2.1 

 Sesuai jawaban subjek pada tes diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

gaya belajar kinestetik 1 mampu memenuhi indikator 2.1 yaitu dengan 

menggunakan simbol atau model matematika dalam menyelesaikan soal 

dan mampu menafsirkan soal. Subjek menuliskan simbol y – x = p + q – r 

yang dimana y dimisalkan jumlah seluruh siswa, p jumlah siswa yang 

gemar matematika, q jumlah siswa yang gemar IPA, r jumlah siswa yang 

gemar keduanya, dan x jumlah siswa yang tidak gemar keduanya.  

 Kutipan wawancara  subjek gaya belajar kinestetik 1 dengan indikator 

2.1 adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-03 

Uraian 
Ada simbol apa yang ta gunakan  atau model matematika  
yang menurut ta dibutuhkan untuk menyelesaikan soal? 

SK1-03 Ada, pake pemisalan 
P-04 Terus pemisalannya apa yang kita gunakan? 



58 
 

 
 

SKI-04 Pake simbol. 
P-05 Simbol apa? 
SKI-05 Huruf 
P-06 Huruf? Bisa disebutkan? 
SK1-06 y,x,p,q,r 
P-07 Penjabaranya seperti apa? 
SK1-07 Y itu jumlah seluruh siswa, x itu yang tidak suka keduanya, 

terus p itu jumlah siswa yang gemar matematika, q itu 
siswa yang gemar IPA, r itu siswa yang gemar keduanya.  

 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara dengan subjek diatas, dapat 

diketahui bahwa subjek gaya belajar kinestetik 1 mampu memenuhi 

indikator 2.1 dengan menyebutkan simbol atau model matematika yang 

digunakan dalam menyelesaikan soal.  

 Berikut hasil tes subjek gaya belajar kinestetik 1 dengan indikator 2.1 

adalah sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.20 Jawaban Tes SK1 Indikator 2.2 

 Sesuai jawaban subjek pada tes diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

gaya belajar kinestetik 1 mampu memenuhi indikator 2.2 yaitu mampu 

menerjemahkan kembali. Subjek mampu menyelesaikan soal matematika 

dan membuat kesimpulan dari hasil yang di dapatkan dengan dengan 

menggunakan  rumus yang masih diingatnya lalu membuat Diagram Venn 

dengan baik seperti pada gambar 4.19. 
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 Kutipan wawancara  subjek gaya belajar kinestetik 1 dengan indikator 

2.2 adalah sebagai berikut. 

P-08 Lalu dengan cara apa Anda menyelesaikan soal tersebut? 
SK1-08 Dengan cara dijumlah lalu dikurang. 
P-09 Apanya yang dijumlahkan 

SKI-09 Siswa yang gemar matematika ditambah dengan siswa 
yang gemar IPA dikurang dengan siswa yang suka 
keduanya. 

P-10 Kenapa bisa ada kita buat diagram venn nya ada dua 
lingkaran? 

SK1-10 Untuk membagi yang mana yang suka pelajaran 
matematika dan yang mana suka pelajaran IPA. Kalau 
disatuka ada lagi bentuk disitu e yang suka keduanya. 

P-11 Itu nilai 180 untuk apa kita tulis? 
SK1-11 Tanda bahwa 180 seluruh siswa 

P-12 108? Dengan tanda apa biar dia ditau kalau 108 ini yang 
gemar matematiaka? 

SK1-12 Di Diagramnya dengan tanda p 
P-14 Berarti harus dikasih tanda p? 
SK1-14 Ia. 

 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara dengan subjek diatas, dapat 

diketahui bahwa subjek gaya belajar kinestetik 1 mampu memenuhi 

indikator 2.2 dengan cara penyelesaian pada soal. Subjek menyampaikan 

cara penyelesaian menggunakan rumus dan Diagram Venn yang masih 

diingat. Sehingga dalam kutipan wawancara subjek menjawab dengan 

benar dan teliti. 
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f. Penyajian Data Subjek Gaya Belajar Kinestetik 2 (SK2) 

 Berikut ini dipaparkan hasil tertulis kemampuan koneksi matematika  

yang telah dilakukan terhadap subjek pertama dengan gaya belajar 

kinestetik (SK1). 

 

 

 

 

 

  
 

Gambar 4.21 Hasil Kerja Subjek Kedua Gaya Belajar Kinestetik (SK2) 

 Keterangan: 

 1.1 = Indikator menentukan konsep matematika  

 1.2 = Indikator menggunakan konsep matematika  

 2.1  = Menentukan model atau kalimat mateatika  

 2.2 = Menerjemahkan kembali solusi matematika  

 Selanjutnya data tersebut dijelaskan secara singkat kemampuan 

koneksi matematika dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya 

belajar siswa. 
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 Berikut jawaban tes subjek gaya belajar kinestetik 2 dengan indikator 

1.1 dan 1.2 adalah sebagai berikut.  

 

 

Gambar 4.22 Jawaban Tes SK2 Indikator 1.1 dan 1.2 

 Sesuai jawaban tes diatas menujukkan bahwa subjek gaya belajar 

kinestetik 2 mampu memenuhi indikator 1.1 dan 1.2  yaitu subjek  mampu 

menentukan konsep dan menggunakan konsep matematika yang telah 

dipelajari sebelumnya dengan menuliskan yang diketahui pada soal yaitu 

jumlah seluruh siswa 180, matematika 108, IPA 70, IPA dan matematika 

45. Tetapi sabjek tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada soal tersebut. 

 Kutipan wawancara dengan subjek gaya belajar kinestetik 2 dengan 

indikator 1.1 dan 1.2  adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-01 

 Uraian 
 Informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
tersebut? 

SK2-01 
 

Yang diketahui bahwasanya  suatu sekolah terdiri dari 
jumlah 180 siswa, kemudian 108 siswanya itu suka 
pelajaran matematika, 70 siswanya gemar IPA, dan 45 
siswanya pula gemar matematika dan IPA. 

P-02 Yang ditanyakan? 
SK2-02 Yakni berapa banyak siswa  tidak gemar pembelajaran 

matematika dan IPA. Lalu buatlah diagram Venn nya. 

 Sesuai hasil kutipan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa subjek 

gaya belajar kinestetik 2 mampu memenuhi indikator 1.1 dan 1.2 sehingga 

mampu  menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

soal, yaitu subjek mengetahui bahwa suatu sekolah terdiri dari jumlah 180 
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siswa, kemudian 108 siswanya itu suka pelajaran matematika, 70 siswanya 

gemar IPA, dan 45 siswanya pula gemar matematika dan IPA. Subjek juga 

menyebutkan yang ditanyakan yakni berapa banyak siswa tidak gemar 

pembelajaran matematika dan IPA lalu buat Diagram Venn. Meskipun 

subjek tidak menuliskannya tetapi mampu menyebutkannya. 

  Berikut jawaban tes subjek gaya belajar kinesteti 2 dengan indikator 

2.1 sebagai berikut.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.23 Jawaban Tes SK2 Indikator 2.1 

 Sesuai jawaban tes diatas menunjukkan bahwa subjek gaya belajar 

kinestetik 2 mampu memenuhi indikator 2.1 yaitu dengan membuat 

Diagram Venn meskipun ada kesalahan dalam memasukka nilai pada 

siswa yang gemar matematika dan IPA.  

 Kutipan wawancara dengan subjek gaya belajar kinestetik 2 dengan 

indikator 2.1 adalah sebagai berikut. 

Kode 
P-03 

Uraian 
Ada simbol yang kita dapat dari pengerjaan ta? 

SK2-03 Ada variabel x 

 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

subjek gaya belajar kinestetik 2 mampu memenuhi indikator 2.1, yaitu 

subjek menyebutkan ada variabel x pada soal yang dikerjakan meskipun 
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subjek tidak menuliskannya. Subjek juga mengetahui pengerjaan tersebut 

dengan membuat Diagram Venn. 

         Berikut hasil tes subjek gaya belajar kinestetik 2 dengan indikator 

2.2 adalah sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 4.24 Jawaban Tes SK2 Indikator 2.2 

 Sesuai jawaban tes diatas menunjukkan bahwa subjek gaya belajar 

kinestetik 2 mampu memenuhi indikator 2.2 yaitu dengan membuat 

kesimpulan dari hasil yang di dapatkan. Namun dalam penyelesaian soal 

subjek tidak menuliskan rumus secara lengkap pada lembar jawabannya,.  

 Kutipan wawancara dengan subjek gaya belajar kinestetik 2 dengan 

indikator 2.1 adalah sebagai berikut. 

P-04  Terus dengan cara apa bisaki selesaikan soal tersebut? 
SK2-04 Dengan cara jumlah siswa yang menyukai matematika 

ditambah dengan jumlah siswa yang gemar IPA lalu 
dikurang dengan siswa yang gemar matematika dan IPA. 

P-05 Ada langkah-langkah yang ta lakukuan dalam pengerjaan 
soalnya? 

SK2-05 Ada. Dicatat yang diketahui terus dikurang sesuai 
nilainya. 

 Sesuai dengan hasil kutipan wawancara diatas, dapat diketahui bahwa 

subjek gaya belajar kinestetik 2 mampu memenuhi indikator 2.2 yaitu 

subjek mengetahui cara mengerjakan soal dengan menjumlahkan yang 

diketahui dan dikurangkan. 
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3. Verifikasi Data 

a. Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan data 

wawancara dari subjek SV1, maka dibuatlah tabel untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan berikut ini. 

Tabel 4.3 Koneksi Matematika Subjek Pertama Gaya Belajar Visual 

Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

Menentukan 
konsep 

Menggunakan 
konsep 

Menentukan 
model atau 

kalimat 

Menerjemahkan 
kembali solusi 

        

  Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

-  = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa subjek pertama 

gaya belajar visual dapat menyelesaikan soal koneksi matematika karena 

memenuhi aspek dalam koneksi. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama 

gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal koneksi matematika adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.4 Hasil Triangulasi Subjek Pertama Gaya Belajar Visual 

Hasil Tes Hasil Wawancara 
Subjek mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal, 
mampu menuliskan dan menggunakan 
simbol dengan tepat, mampu 
menafsirkan dan membuat kesimpulan 
dari hasil yang didaptkan. 

Subjek mampu menuliskan dan 
menjelaskan apa yang diketahui dan 
yang ditanyakan. Dapat menyelesaikan 
soal  dengan menggunakan simbol dan 
mengingat bentuk Diagram Venn 
dengan baik dan juga mampu 
membuat kesimpulan dari penyelesaian 
yang diperoleh. 

 

 Berdasarkan hasil triangulasi diatas dengan memperhatikan hasil tes 

dan wawancaranya, maka dapat disimpulkan SV1 dapat menyelesaikan 

soal koneksi matematika karena mampu menggunakan konsep matematika 

dengan tepat, mampu menentukan model kalimat matematika, dan 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata sehingga 

mampu membuat kesimpulan dengan benar. 

b. Subjek Kedua Gaya Belajar Visual (SV2) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan data 

wawancara dari subjek SV2, maka dibuatlah tabel untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan berikut ini. 

Tabel 4.5 Koneksi Matematika Subjek Kedua Gaya Belajar Visual 

Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

Menentukan 
konsep 

Menggunakan 
konsep 

Menentukan 
model atau 

kalimat 

Menerjemahkan 
kembali solusi 
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  Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

-  = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.5 maka dapat diketahui bahwa subjek kedua gaya 

belajar visual dapat menyelesaikan soal koneksi matematika karena 

memenuhi aspek dalam koneksi, meskipun subjek tidak menyebutkan 

simbol yang digunakan untuk memisalkan jumlah semua siswa. Namun 

mampu menentukan model atau kalimat dari soal sehinga mampu 

membuat kesimpulan dari soal yang diberikan. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama 

gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal koneksi matematika adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4.6 Hasil Triangulasi Subjek Kedua Gaya Belajar Visual 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Subjek mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dari soal, 
mampu menuliskan dan menggunakan 
simbol meskipun subjek kurang dalam 
menuliskan simbol dari jumlah siswa 
yang diketahui, mampu 
menafsirkan dan membuat kesimpulan 
dari hasil yang didapatkan. 

Subjek mampu menyampaikan 
apa yang diketahui dan 
ditanyakan, mampu menyebutkan 
simbol, mampu menafsirkan, dan 
membuat kesimpulan sehingga 
hasil yang disampaikan oleh 
subjek sudah tepat.   

 

 Berdasarkan hasil triangulasi diatas dengan memperhatikan hasil tes 

dan wawancaranya, maka dapat disimpulkan SV2 dapat menyelesaikan 

soal koneksi matematika karena mampu menggunakan konsep matematika 

dengan tepat, mampu menentukan model kalimat matematika meskipun 
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kurang lengkap, dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam 

situasi nyata sehingga mampu membuat kesimpulan. 

c. Subjek Pertama Gaya Belajar Auditori (SA1) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan data 

wawancara dari subjek SA1, maka dibuatlah tabel untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan berikut ini. 

Tabel 4.7 Koneksi Matematika Subjek Pertama Gaya Belajar Auditori 

Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

Menentukan 
konsep 

Menggunakan 
konsep 

Menentukan 
model atau 

kalimat 

Menerjemahkan 
kembali solusi 

        

  Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

-  = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui bahwa subjek pertama gaya 

belajar auditori dapat menyelesaikan soal koneksi matematika karena 

memenuhi aspek dalam koneksi, meskipun subjek hanya menuliskan simbol x 

yang digunakan. Namun subjek mampu menuliskan rumus dari soal sehinga 

mampu membuat kesimpulan dari soal yang diberikan. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama 

gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal koneksi matematika adalah 

sebagai berikut.  
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Tabel 4.8 Hasil Triangulasi Subjek Pertama Gaya Belajar Auditori 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Subjek mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan, 
mampu menuliskan dan 
menggunakan simbol meskipun 
yang dituliskan yaitu hanya 
simbol x pada rumus. Subjek 
mampu menafsirkan dan 
membuat kesimpulan. 

Subjek dapat menentukan konsep 
matematika yang digunakan dengan 
tepat, dapat menentukan model 
matematika dan mampu menerjemahkan 
kembali solusi matematika kedalam 
situasi nyata. Sehingga membuat 
kesimpulan yang benar. 

  
 Berdasarkan hasil triangulasi diatas dengan memperhatikan hasil tes 

dan wawancaranya, maka dapat disimpulkan SA1 dapat menyelesaikan 

soal koneksi matematika karena mampu menggunakan konsep matematika 

dengan tepat, mampu menentukan model kalimat matematika meskipun 

kurang lengkap, dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam 

situasi nyata sehingga mampu membuat kesimpulan dari hasil jawaban 

yang didapatkan. 

d. Subjek Kedua Gaya Belajar Auditori (SA2) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan data 

wawancara dari subjek SA2, maka dibuatlah tabel untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan berikut ini. 

Tabel 4.9 Koneksi Matematika Subjek Kedua Gaya Belajar Auditori 

Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

Menentukan 
konsep 

Menggunakan 
konsep 

Menentukan 
model atau 

kalimat 

Menerjemahkan 
kembali solusi 
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  Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

-  = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa subjek kedua gaya 

belajar auditori dapat menyelesaikan soal koneksi matematika karena 

memenuhi aspek dalam koneksi. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek kedua 

gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal koneksi matematika adalah 

sebagai berikut.  

Tabel 4.10 Hasil Triangulasi Subjek Kedua Gaya Belajar Auditori 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Subjek mampu menuliskan koneksi 
antar topik matematika, mampu 
menggunakan simbol pada rumus 
dan Diagram Venn. Mampu 
menafsirkan dan membuat 
kesimpulan benar dari hasil yang 
didapatkan. 

Subjek dapat menentukan konsep 
matematika yang digunakan dengan 
tepat, dapat menentukan model 
matematika dan mampu menerjemahkan 
kembali solusi matematika kedalam 
situasi nyata. Sehingga membuat 
kesimpulan yang benar. 

  
 Berdasarkan hasil triangulasi diatas dengan memperhatikan hasil tes 

dan wawancaranya, maka dapat disimpulkan SA2 dapat menyelesaikan 

soal koneksi matematika karena mampu menggunakan konsep matematika 

dengan tepat, mampu menentukan model kalimat matematika, dan 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata sehingga 

mampu membuat kesimpulan dari hasil jawaban yang didapatkan. 
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e. Subjek Pertama Gaya Belajar Kinestetik (SK1) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan data 

wawancara dari subjek SK1, maka dibuatlah tabel untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan berikut ini. 

 Tabel 4.11 Koneksi Matematika Subjek Pertama Gaya Belajar Kinaetetik 

Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

Menentukan 
konsep 

Menggunakan 
konsep 

Menentukan 
model atau 

kalimat 

Menerjemahkan 
kembali solusi 

        

Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

-  = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat diketahui bahwa subjek pertama gaya 

belajar kinestetik dapat menyelesaikan soal koneksi matematika karena 

memenuhi aspek dalam koneksi. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek pertama 

gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal koneksi matematika 

adalah sebagai berikut.  
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Tabel 4.12 Hasil Triangulasi Subjek Pertama Gaya Belajar Kinestetik 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Subjek mampu menuliskan koneksi 
antar topik matematika dengan 
tepat, mampu menggunakan simbol 
pada rumus dan Diagram Venn 
dengan baik. Mampu menafsirkan 
dan membuat kesimpulan yang 
benar dari hasil yang didapatkan. 

Subjek dapat menyebutkan apa yang 
di ketahui dan ditanyakan pada soal 
dengan tepat, dapat menentukan 
model matematika dengan sempurna 
dan mampu menerjemahkan kembali 
solusi matematika kedalam situasi 
nyata sehingga mampu membuat 
kesimpulan yang benar. 

   
 Berdasarkan hasil triangulasi diatas dengan memperhatikan hasil tes 

dan wawancaranya, maka dapat disimpulkan SK1 dapat menyelesaikan 

soal koneksi matematika karena mampu menggunakan konsep matematika 

dengan tepat, mampu menentukan model kalimat matematika dengan 

sempurna, dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi 

nyata sehingga mampu membuat kesimpulan yang benar. 

f. Subjek Kedua Gaya Belajar Kinestetik (SK2) 

 Setelah melakukan analisis terhadap jawaban tertulis dan data 

wawancara dari subjek SK2, maka dibuatlah tabel untuk memudahkan 

penarikan kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan berikut ini. 

 Tabel 4.13 Koneksi Matematika Subjek Kedua Gaya Belajar Kinestetik 

Subjek Pertama Gaya Belajar Visual (SV1) 

Menentukan 
konsep 

Menggunakan 
konsep 

Menentukan 
model atau 

kalimat 

Menerjemahkan 
kembali solusi 
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  Keterangan : 

 = Terpenuhi (mampu) 

-  = Tidak terpenuhi (tidak mampu) 

Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat diketahui bahwa subjek kedua gaya 

belajar kinestetik dapat menyelesaikan soal koneksi matematika karena 

memenuhi aspek dalam koneksi. 

Adapun hasil triangulasi data yang dilakukan terhadap subjek kedua 

gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal koneksi matematika 

adalah sebagai berikut.  

Tabel 4.14 Hasil Triangulasi Subjek Kedua Gaya Belajar Kinestetik 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

Subjek mampu menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan, 
Subjek mampu menafsirkan dan 
membuat kesimpulan. 

Subjek dapa menentukan konsep 
matematika yang digunakan, dapat 
menentukan model matematika dan 
mampu menerjemahkan kembali 
solusi matematika kedalam situasi 
nyata meskipun kurang lengkap. 
Namun mampu menarik kesimpulan 
dengan baik. 

  
 Berdasarkan hasil triangulasi diatas dengan memperhatikan hasil tes 

dan wawancaranya, maka dapat disimpulkan SK2 dapat menyelesaikan 

soal koneksi matematika karena mampu menggunakan konsep matematika 

dengan tepat, mampu menentukan model kalimat matematika dan 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam situasi nyata 

meskipun kurang lengkap, namun mampu membuat kesimpulan dari hasil 

jawaban yang didapatkan. 
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B. Pembahasan 

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan penelitian untuk 

mengungkapkan aspek apa saja yang terpenuhi dan tidak terpenuhi dalam 

menjawab soal. Hal ini dikarenakan menurut peneliti tingkat kemampuan koneksi 

matematika siswa tidak dapat diukur dengan skor atau nilai melainkan diukur 

dengan mengungkap aspek-aspek apa saja yang terpenuhi maupun tidak terpenuhi 

dalam menjawab soal koneksi matematika. 

Pada penelitian ini koneksi matematika ditinjau dari 4 aspek diantaranya 

aspek koneksi antar topik matematika yaitu menentukan konsep matematika dan 

menggunakan konsep matematika. Selanjutnya aspek koneksi dengan dunia nyata 

yaitu menentukan model atau kalimat matematika dan menerjemahkan kembali 

solusi matematika kedalam dunia  

Berdasarkan pada data penelitian hasil jawaban tes koneksi matematika 

dan hasil wawancara subjek gaya belajar visual, bahwa SV1 dalam menyelesaikan 

soal mampu memenuhi 4 aspek yaitu menentukan konsep, menggunakan konsep 

matematika, menentukan model atau kalimat matematika, dan menerjemahkan 

kembali solusi matematika kedalam dunia nyata. Selanjutnya pada SV2 dalam 

menyelesaikan soal juga mampu memenuhi 4 aspek yaitu menentukan konsep, 

menggunakan konsep matematika, menentukan model atau kalimat matematika, 

dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam dunia nyata dengan teliti 

dan tepat. Kedua subjek gaya visual mampu menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan teliti, subjek juga mampu mengunakan simbol atau 

model matematika dengan baik sehingga memperoleh hasil kesimpulan dengan 
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benar. Hal ini sejalan dengan temuan Minrohmatillah (2019) yang menyebutkan 

bahwa subjek dengan gaya belajar visual akan lebih unggul dalam mengerjakan 

soal dengan jenis stimulus atau rangsangan berupa gambar atau visual. 

Adapun subjek gaya belajar auditori, SA1 dalam menyelesaikan soal 

mampu memenuhi 4 aspek yaitu menentukan konsep, menggunakan konsep 

matematika, menentukan model atau kalimat matematika, dan menerjemahkan 

kembali solusi matematika kedalam dunia nyata. Meskipun SA1 menuliskan 

simbol atau model matematika kurang lengkap tetapi SA1 mampu menafsirkan 

dan membuat kesimpulan dengan tepat dari hasil yang didapatkan. Selanjutnya 

pada SA2 mampu memenuhi 4 aspek yaitu menentukan konsep, menggunakan 

konsep matematika, menentukan model atau kalimat matematika, dan 

menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam dunia nyata. SA2 mampu 

menuliskan dan memaparkan secara detail mengenai apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan pada soal, tetapi kurang mampu menggunakan simbol atau model 

matematika pada tes soal yang diberikan. Namun SA2 mampu menafsirkan dan 

membuat kesimpulan dari hasil yang didapatkan. Sejalan dengan penelitian 

Minrohmatillah (2019) yang mengatakan bahwa kemampuan komunikasi yang 

baik dari subjek auditori ini, diakibatkan dengan kesenangannya belajar dengan 

cara mendengarkan, berdiskusi serta berintraksi dengan orang lain. 

Subjek gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal koneksi 

matematika, SK1 sudah mampu memenuhi 4 aspek yaitu menentukan konsep, 

menggunakan konsep matematika, menentukan model atau kalimat matematika, 

dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam dunia nyata. SK1 dalam 
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mengerjakan soal koneksi sudah tepat. Adapun SK2 juga mampu memehui 4 

aspek koneksi matematika, tetapi SK2 terlalu terburu-buru dalam mengerjakan 

soal koneksi sehingga hasil dalam menggunakan simbol atau model matematika 

sangat kurang lengkap. SK2 kurang mampu menafsirkan dalam menyelesaikan 

soal tetapi dalam membuat kesimpulan pada hasil soal yang dikerjakan sudah 

benar. Hal ini sejalan pada penelitian yang dilakukan oleh Minrohmatillah (2019) 

yang mengatakan bahwa pengerjaan yang tidak melibatkan gerakan atau stimulus 

yang menguntungkan bagi subjek gaya belajar kinestetik akan menyulitkannya 

dalam menyelesaikan soal.  

Berdasarkan pada keseluruhan hasil jawaban subjek, dapat diketahui 

bahwa siswa dengan gaya belajar visual memiliki hasil lebih baik dibandingkan 

dengan subjek yang memiliki gaya belajar auditor dan kinestetik. Pendapat ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sarfa Wassuha dan Susetyo (2016) 

yang menyatakan bahwa secara umum hasil belajar bagus ternyata hasil penelitian 

yang difokuskan pada koneksi matematika juga menunjukkan bahwa visul lebih 

baik dari auditori  dan kinestetik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Sekaitan dengan hasil analisis pada Bab IV, peneliti membuat simpulan 

sebagai berikut : 

1. Siswa dengan gaya belajar visual dalam menyelesaikan soal koneksi 

matematika mampu menjawab dengan memenuhi 4 aspek yaitu 

menentukan konsep, menggunakan konsep matematika, menentukan 

model atau kalimat matematika, dan menerjemahkan kembali solusi 

matematika kedalam dunia nyata dengan teliti dan tepat. 

2. Siswa dengan gaya belajar auditori dalam menyelesaikan soal koneksi 

matematika mampu menjawab dengan memenuhi 4 aspek yaitu 

menentukan konsep, menggunakan konsep matematika, menentukan 

model atau kalimat matematika, dan menerjemahkan kembali solusi 

matematika kedalam dunia nyata.  

3. Siswa dengan gaya belajar kinestetik dalam menyelesaikan soal koneksi 

matematika mampu memenuhi 4 aspek yaitu menentukan konsep, 

menggunakan konsep matematika, menentukan model atau kalimat 

matematika, dan menerjemahkan kembali solusi matematika kedalam 

dunia nyata. 
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B. Saran 

 Sejalan dengan penjelasan hasil penelitian dan simpulan diatas, sehingga 

diusulkan kepada : 

1. Guru agar membiasakan siswa dalam mengerjakan soal-soal yang 

berkaitan dengan koneksi matematika sehingga siswa semakin terlatih 

dalam mengerjakan soal. 

2. Siswa agar lebih giat dan bersungguh-sungguh dalam mengerjakan soal 

koneksi matematika sehingga kemampuan koneksi matematika siswa juga 

semakin meningkat. 

3. Peneliti lain yang akan meneliti judul yang sama dengan penelitian ini 

untuk lebih mengkaji lebih luas lagi dan lebih mengembangkan soal 

koneksi matematika. 
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LAMPIRAN  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN A 
INSTRUMEN PENELITIAN 

  



 
 

 
 

A. 1: ANGKET GAYA BELAJAR 

ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

 

Nama Lengkap  : ............................................................ 

Kelas    : ……………………………………… 

Hari/Tanggal  : ...……………………………………. 

No. HP/WA                :  ............................................................. 

Petunjuk pengisian angket :  

1. Tulislah identitas Anda sebelum mengisi angket gaya belajar.  

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti dan seksama.  

3. Pilihan salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan keadaan diri 

Anda sendiri, dengan ketentuan sebagai berikut. 

Selalu jika kegiatan Selalu dilakukan 

Sering jika kegiatan Sering dilakukan atau lebih banyak dilakukan 

daripada tidak. 

Jarang jika kegiatan Jarang dilakukan atau lebih banyak tidak 

dilakukan daripada dilakukan. 

Tidak Pernah jika Tidak Pernah dilakukan. 

Contoh Pengisian : 

Pernyataan Pilihan 

Saya mencatat materi pelajaran dengan 
lengkap dan rapi  

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

 
4.  Isilah dengan jujur sesuai dengan kenyataan yang Anda alami, dan jangan 

terpengaruh dengan jawaban teman Anda. 

5. Kerjakan semua nomor, jangan sampai ada yang terlewatkan sebelum 

mengumpulkan angket! 

  



 
 

 
 

 

NO Pernyataan Pilihan 

1. Saya mencatat materi pelajaran dengan lengkap 
dan rapi. 

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
2. Saya memperhatikan penampilan saya supaya 

terlihat rapi dan baik. 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

3. Saya senang belajar matematika dengan membaca 
sendiri buku paket dibandingkan mendengar 
penjelasan dari guru. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

4. Ketika mengerjakan soal-soal matematika, saya 
berusaha menuliskan hasil perhitungan dan simbol 
dengan benar.  

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

5. Ketika saya selesai mengerjakan tugas, saya 
meneliti pekerjaan saya terlebih dahulu sebelum 
dikumpulkan kepada guru. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

6. Saya mudah memahami dan mengingat materi 
yang dituliskan oleh guru daripada materi yang 
disampaikan secara lisan. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

7. Saya hanya mencatat materi matematika yang 
diberikan oleh guru saja, karena saya tidak 
mengingat penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

8. Saya mudah memahami materi matematika jika 
guru menjelaskannya dengan bagan/peta konsep. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

9. Saya tidak bisa konsentrasi belajar apa bila 
suasana disekitar saya sedang gaduh/rami. 

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 



 
 

 
 

10. Saya fokus mendengarkan guru saat menjelaskan, 
tampa mencatat. Setelah memahami penjelasan  
guru, baru saya mencatatnya. 

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
11. Saya membaca buku dengan keras seolah-olah 

saya sedang menjelaskan materi. 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
12. Saya mudah menghafal jika sambil 

mengucapkannya dengan keras 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
13. Ketika membaca, saya mengerak-gerakan bibir 

saya. 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

14. Ketika belajar saya lebih senang berdiskusi 
dengan teman dari pada belajar sendiri 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

15. Jika mengalami kesulitan saya akan berdiskusi 
dengan teman saya. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

16. Saya suka menjelaskan panjang lebar(detail) 
kepada teman-teman yang bertanya mengenai 
materi yang belum mereka pahami. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

17. Saya lebih senang menungkan ide-ide secara lisan 
daripada harus menuliskannya. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

18. Saya lebih suka belajar menggunakan buku 
matematika yang memuat lebih banyak soal-soal 
daripada materi matematika. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

19. Saya senang berlatih soal-soal matematika 
meskipun tidak ditugaskan oleh guru. 

 Selalu 
 Sering  



 
 

 
 

 Jarang 
 Tidak Pernah 

20. Saya suka memainkan pulpen, jari atau kaki saat 
mendengarkan penjelasan guru. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

21. Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan 
sesuatu, saya menjelaskannya secara perlahan. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

22. Saya menyukai pelajaran melalui permainan yang 
melibatkan aktivitas fisik. 

 Selalu 
 Sering  

 Jarang 
 Tidak Pernah 

23. Saya baru mengerjakan tugas dari guru ketika 
suatu hari sebelum pengumpulan tugas. 

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
24. Saya langsung menumpulkan hasil pekerjaan 

ulangan matematika saya tanpa diteliti terlebih 
dahulu. 

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
25. Saya merasa kesulitan menerima pelajaran 

matematika yang disampaikan dengan 
menggunakan gambar. 

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
26. Saya mampu belajar meskipun orang disekitar 

saya sedang mengobrol. 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

27. Saya sulit memahami materi matematika jika 
hanya mendengarkan penjelasan dari guru. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

28. Saya tidak suka buku yang memuat banyak latihan 
soal. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 



 
 

 
 

29. Ketika saya menjumpai contoh soal di buku 
matematika, saya hanya membaca soal dan 
pembahasannya tanpa mencoba mengerjakannya.  

 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
30. Saya tidak menyukai kegiatan yang berubungan 

dengan fisik seperti olahraga. 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
31. Ketika saya diminta oleh guru untuk menjelaskan 

sesuatu, saya menjelaskannya dengan cepat. 
 Selalu 
 Sering  
 Jarang 

 Tidak Pernah 
32. Saya tidak mencatat saat sedang berdiskusi.  Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

33. Saya tidak menyukai pelajaran melalui permainan 
yang melibatkan aktivitas fisik. 

 Selalu 

 Sering  
 Jarang 
 Tidak Pernah 

 

  



 
 

 
 

A.2: KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

KISI-KISI ANGKET GAYA BELAJAR SISWA 

1.  Gaya Belajar Visual 

No Indikator Deskriptor Pernyataan 

+ - 

1. Rapi dan teratur  Membuat catatan dengan rapi 

dan teratur 

 Memperhatikan kerapian 

dalam berpakaian 

 

1 

 

2 

 

2. Lebih suka membaca 

daripada dibacakan 

Lebih senang membaca buku 

daripada mendengarkan 

penjelasan dari guru 

3  

3. Perencanaan jangka 

panjang yang baik 

 Menyelesaikan tugas beberapa 

 hari sebelum tugas dikumpul 

 23 

4. Teliti dan detail  Teliti dalam mengerjakan soal 

 Meneliti jawaban dari soal 

sebelum dikumpul 

4 

5 

 

24 

5. Mengingat apa yang 

dilihat daripada apa yang 

didengar 

 Mudah mengingat materi yang 

diberikan guru secara tertulis 

daripada materi yang 

dijelaskan oleh guru 

 Mencatat materi yang 

diberikan oleh guru dalam 

bentuk catatan tertulis 

 Mudah menerima materi 

dalam bentuk gambar  

6 

 

 

 

7 

 

 

8 

 

 

 

 

 

 

 

25 

Total 11 

 

  



 
 

 
 

2.  Gaya Belajar Auditorial 

No Indikator Deskriptor Pernyataan 

+ - 

1.  Mudah terganngu 

dengan keributan 

Belajar dalam keadaan sepi 9 26 

2. Belajar dengan 

mendengarkan dan 

mengingat apa yang 

didiskusikan daripada 

apa yang dilihat 

Belajar dengan mendengarkan 

penjelasan dari guru 

10 27 

3. Senang membaca dengan 

keras 

 Membaca buku dengan keras 

 Membaca dengan 

menggerakkan bibir 

11,12 

13 

 

4. Suka berdiskusi dan suka 

menjelaskan panjang 

lebar 

 Belajar dengan metode diskusi 

 Menjelaskan sesuatu dangan 

panjang lebar 

14,15 

16 

 

5. Merasa kesulitan untuk 

menulis tetapi hebat 

dalam bercerita 

Lebih senang bercerita daripada 

menulis 

17  

Total 11 

 

  



 
 

 
 

3.  Gaya Belajar Kinestetik 

No Indikator Deskriptor Pernyataan 

+ - 

1. Belajar dengan cara 

praktek 

Belajar dengan mengerjakan 

latihan soal 

18,19 28, 

29 

2. Selalu berorientasi pada 

fisik dan banyak 

bergerak 

 Tidak dapat diam dalam waktu 

yang lama 

 Menyukai kegiatan yang 

berhubungan dengan fisik 

20 

 

 

 

 

30 

3. Berbicara dengan 

perlahan 

Menjelaskan sesuatu kepada 

orang lain dengan perlahan-lahan 

21 31 

4. Ingin melakukan segala 

sesuatu  

Melakukan lebih dari satu 

kegiatan dalam sekali waktu 

 32 

5. Menyukai permainan 

yang menyibukkan  

Menyukai pelajaran melalui 

permainan 

22 33 

Total 11 

 

  



 
 

 
 

A.3: PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR 

PENILAIAN ANGKET GAYA BELAJAR 

No. Nama Siswa Skor Gaya Belajar Tipe Gaya Belajar 

V A K 

1.      

2.      

3.      

Dst.      

 

  



 
 

 
 

A.4: KISI-KISI SOAL TES KONEKSI MATEMATIKA 

KISI-KISI SOAL 

TES KONEKSI MATEMATIKA 

Nama Sekolah  : SMP UNISMUH Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Jumlah Soal   : 1 

Bentuk Soal   : Uraian 

 

Aspek/Komponen Indikator Kemampuan Koneksi No. Soal 
Koneksi antar 

topik matematika 
Siswa mampu menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dari soal.  

1  

Koneksi dengan 
dunia nyata 

Siswa mampu menggunakan simbol atau model 
matematika yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan soal. 
Siswa mampu menafsirkan dalam 
menyelesaikan soal 
Siswa mampu membuat kesimpulan dari hasil 
yang didapatkan. 

 

  



 
 

 
 

A.5: LEMBAR SOAL TES KONEKSI MATEMATIKA 

LEMBAR SOAL TES KONEKSI MATEMATIKA 

Nama Lengkap  : ............................................................ 

Kelas    : ……………………………………… 

Hari/Tanggal  : ...……………………………………. 

No. HP/WA          :  ............................................................. 

Petunjuk Pengerjaan Soal: 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal berikut! 

2. Tulislah identitas diri Anda pada lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Kerjakan soal secara mandiri dan jujur! 

4. Harap memeriksa kembali jawaban Anda sebelum dikumpul! 

Kerjakan Soal Berikut! 

Pada suatu sekolah yang terdiri dari 180 siswa. 108 siswa gemar pelajaran 

matematika, 70 siswa gemar pelajaran IPA, dan 45 siswa gemar pelajaran 

matematika dan IPA.  

a. Berapakah banyaknya siswa yang tidak gemar pelajaran matematika 

dan IPA 

b. Buatlah diagram Venn-nya? 

 

 

 

 

SELAMAT BEKERJA 

  



 
 

 
 

A.6: LEMBAR JAWABAN SOAL TES KONEKSI MATEMATIKA 

LEMBAR JAWABAN SOAL TES KONEKSI MATEMATIKA 

Nama Lengkap  : ............................................................ 

Kelas    : ……………………………………… 

Hari/Tanggal  : ...……………………………………. 

No. HP/WA                :  ............................................................. 

No. Jawaban  Cakaran  

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

A.7: ALTERNATIF JAWABAN TES KONEKSI MATEMATIKA 

ALTERNATIF JAWABAN TES KONEKSI MATEMATIKA 

 

 

         

 

 

 
 
  

Koneksi Internal 

- Jumlah Siswa     = 180 

- Gemar pelajaran matematika  = 108 

- Gemar pelajaran IPA   = 70 

- Gemar pelajaran matematika dan IPA = 45 

Jumlah siswa yang tidak 

gemar kedua-duanya dan 
buat Diagram Venn? 

Ditanya Diketahui  

X = siswa yang tidak gemar kedua-duanya 

S  = jumlah semua siswa 

A = pelajaran matematika 

B = pelajaran IPA 

C = pelajaran matematika dan IPA 

Pemisalan 

Koneksi Eksternal 

= 180 – (63 + 45 + 25 ) 

=180 - 133 

= 47 

 

Penyelesaian 

 

Diagram Venn 

180 

X = 47 

 A C B 

 108-45 45        70-45 

Kesimpulan 

 

Jadi, banyak siswa yang tidak mengikuti kedua – duanya adalah 47 orang 



 
 

 
 

A.8: PEDOMAN WAWANCARA 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Judul:  

Analisis Kemampuan Koneksi Metematika Siswa dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita ditinjau dari Gaya Belajar 

B. Permasalahan: 

Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Dalam Menyelesaikan 

Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP UNISMUH 

Makassar? 

C. Tujuan:  

Untuk mendeskripsikan Kemampuan Koneksi Matematika Siswa Dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas VII SMP 

UNISMUH Makassar. 

D. Metode: 

Wawancara  

E. Petunjuk wawancara: 

1. Wawancara dilakukan secara face to face (disesuaikan dengan kondisi saat 

ini). 

2. Wawancara dilakukan setelah terjadi kesepakatan waktu dan tempat 

pelaksanaan antara peneliti dan subjek. 

3. Pertanyaan yang diberikan tidak harus sama, tetapi memuat pokok 

permasalahan yang sama. 



 
 

 
 

4. Apabila siswa mengalami kesulitan dengan pertanyaan tertentu, siswa 

akan diberikan pertanyaan yang lebih sederhana tanpa menghilangkan inti 

permasalahan. 

F. Langkah Pelaksanaan Wawancara : 

1. Wawancara dilakukan setelah pengerjaan tes kemampuan koneksi 

matematika. 

2. Siswa yang diwawancarai adalah siswa yang terpilih menjadi subjek. 

3. Proses wawancara didokumentasikan dengan menggunakan media rekam 

video. 

G. Indikator Koneksi Matematika : 

1. Koneksi antar topik matematika yakni siswa menentukan konsep-konsep 

matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan menggunakan 

konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya dalam menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 

2. Koneksi dengan dunia nyata yakni siswa menentukan model atau kalimat 

matematika dari masalah matematika dan menerjemahkan kembali solusi 

matematika kedalam situasi nyata. 

H. Pertanyaan Umum: 

1. Apakah Anda pernah menjumpai soal dengan tipe seperti keseluruhan tes 

ini? 

2. Apakah secara keseluruhan, soal-soal yang diberikan tergolong soal yang 

sulit atau mudah?   



 
 

 
 

I. Pertanyaan Pokok 

No Pertanyaan Indikator  
1. Informasi apa yang diketahui dan 

ditanyakan dari soal tersebut? 
Menentukan konsep-
konsep matematika 
yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal 
dan menggunakan 
konsep-konsep yang 
telah dipelajari 
sebelumnya dalam 
menyelesaikan 
masalah yang 
diberikan. 

2. 
Apakah ada simbol atau model 
matematika yang menurut Anda 
dibutuhkan untuk menyelesaikan soal? 

Menentukan model 
atau kalimat 
matematika dari 
masalah matematika 
dan menerjemahkan 
kembali solusi 
matematika kedalam 
situasi nyata. 

3. 
Dengan cara apa Anda akan 
menyelesaikan soal tersebut? 

4. 
Bagaimana cara Anda dalam 
menyelesaikan soal tersebut? 

J. Pertanyaan Penutup: 

 Kesulitan-kesuliatan apa yang Anda alami dalam menyelesaikan soal tersebut ? 

  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN B 
LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SUBJEK 

  



 
 

 
 

B.1: LEMBAR ANGKET GAYA BELAJAR SUBJEK 

 Subjek dengan Gaya Belajar Visual 

Subjek 1 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

 
 



 
 

 
 

 

 Subjek 2 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 

 
 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 Subjek dengan Gaya Belajar Auditorial 
Subjek 1 
 



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Subjek 2 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 Subjek dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Subjek 1 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Subjek 2 

  



 
 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

LAMPIRAN C 
LEMBAR JAWABAN SUBJEK 



 
 

 
 

C.1: LEMBAR JAWABAN SUBJEK 

 Subjek dengan Gaya Belajar Visual 

Subjek 1  



 
 

 
 

 Subjek 2 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

  



 
 

 
 

 Subjek dengan Gaya Belajar Auditorial 

Subjek 1 

 

  



 
 

 
 

 Subjek 2 

  



 
 

 
 

 Subjek dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Subjek 1 

  



 
 

 
 

 Subjek 2 

  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN D 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

  



 
 

 
 

D.1: TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

 Subjek dengan  Gaya Belajar Visual 

Subjek 1 

 Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

Kode 

P-01 

Uraian 

Menurut ta apa saja yang diketahui dari soal tersebut? 

SV1-01 

 

Hmm jumlah seluruh siswa, jumlah siswa yang gemar 
pelajaran matematika, gemar pelajaran IPA dan gemar 
keduanya. 

P-02 Apa yang ditanyakan dari soal? 

SV1-02 Jumlah siswa yang tidak gemar pelajaran IPA dan 
matematika. 

 Indikator Koneksi dengan Dunia Nyata 

Kode 

P-03 

Uraian 

Apakah ada simbol yang ta gunakan dalam menyelesaikan 
soal tersebut? 

SV1-03 Simbol? Ohh simbol x 

P-04 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SV1-04 Ingat diagram Ven-nya. 

P-05 Bagaimana cara ta dalam menyelesaikan soal tersebut? 

SV1-05 Saya jumlahkan 108 ditambah 70 dikurang 45. Baru jumlah 
seluruh siswa saya kurangkan dengan yang tadi. Terus 
hasilnya itu siswa yang tidak gemar kedua pelajaran tersebut. 

P-06 Berapa hasilnya ta dapat? 

SV1-06 47. 

  

  



 
 

 
 

 Subjek 2 

 Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

Kode 

P-01 

Uraian 

Yang mana diketahuinya dari soal ini? 

SV2-01 

 

Ini e diketahui satu sekolah itu ada 180 siswa, diketahui yang 

kedua ee siswa gemar pelajaran matematika itu 108 baru 
yang gemar IPA itu 70 terus yang suka matematika sama IPA 
itu 45. 

P-02 Apa yang ditanyakan dari soal? 

SV2-02 siswa yang tidak gemar pelajaran matematika dan IPA. 

 Indikator Koneksi dengan Dunia Nyata 

Kode 

P-03 

Uraian 

Yang kita lihat disini soal apakah ada simbol yang bisa ta 
gunakan? 

SV2-03 simbol A, B, D, dan x 

P-04 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SV2-04 Ku ingat-ingat rumusnya. 

P-05 Bagaimana cara ta selesaikan soalnya? 

SV2-05 Inikan rumusnya 180 siswa dikurang x, x nya itu jumlah siswa 
yang tidak gemar. Terus sama dengan 108 ditambah 70 
dikurang 45.  

P-06 Kenapa bisa dikurang 45? 

SV2-06 Karena 45 itu yang gemar kedua-duanya. 

P-07 Kenapa bisa 47 disitu nila x nya? 

SV2-07 Karena 180 kurang 133 hasilnya 47.  

 

  



 
 

 
 

 Subjek dengan Gaya Belajar Auditorial 

Subjek 1 

 Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

Kode 

P-01 

Uraian 

Informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
tersebut? 

SA1-01 Maksudnya? 

P-02 Apa yang diketahui dari soal tersebut dan apa yang 
ditanyakan? 

SA1-02 Ee yang ditanyakan, berapa banyak siswa yang tidak gemar 
pelajaran matematika dan IPA. 

P-03 Yang diketahui? 

SAI-03 Yang diketahui itu nilai ee, banyaknya siswa gemar pelajaran 
matematika sama banyak siswa gemar pelajan IPA itu di 
tambah lalu dikurang dengan siswa yang gemar pelajaran 
keduanya. 

 Indikator Koneksi dengan Dunia Nyata 

Kode 

P-04 

Uraian 

Apakah ada simbol atau model matematika  yang menurut ta 
dibutuhkan dalam menyelesaikan soal? 

SA1-04 Maksudnya? 

P-05 Simbol atau model 

SAI-05 Ada 

P-06 Apa? 

SAI-06 X 

P-04 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SA1-04 Kan ku gambar diagram Ven-nya itu saling bersambung 
disitu bisa mi kulihat pengerjaannya. 

P-05 Bagaimana cara ta dalam menyelesaikan soal tersebut? 



 
 

 
 

SA1-05 Dari soal itu terdiri dari 180 siswa. 108 ditambah 70. 178 
dikurang 45 sama dengan 133. X nya 180 dikurang dengan 

nilai yang sudah ditambah dan dikurang dengan nilai yang 
ada disoal. 

P-06 Jadi hasilnya ? 

SA1-06 47. 

Subjek 2 

 Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

Kode 

P-01 

 Uraian 

 Kenapa bisa 180 kita tulis disitu? 

SA2-01 

 

Karena satu sekolah terdiri dari 180 siswa. Itu jumlah 
siswanya. 

P-02 Itu 108 apa? 

SA2-02 Eee 108 siswa yang gemar pelajaran matematika 

 Indikator Koneksi dengan Dunia Nyata 

Kode 

P-03 

Uraian 

Ok Maftuhi apakah ada simbol yang ta gunakan? 

SA2-03 Ada simbol x 

P-04  Mana x nya? 

SA2-04 Disini. (Sambil menunjukkan huruf x yang sudah ditulisnya) 

P-05 Dengan cara apa ta selesaikan ini soal? 

SA2-05 Rumusnya. Jadi 180 dikurang x sama dengan 108 di tambah 
70 dikurang 40 eh 45.  

P-06 Dimana bisa dapat 47 disitu nilai x nya? 

SA2-06 Ee 180 nya dikasih pindah dihasilnya 108 tambah 70 kurang 

45 hasilnya itu 133. Ehh 180 kurang x itu dikasih pindah 
karena tidak sejenis jadi ee x sama dengan 180 dikurang 133 
hasilnya 47.  



 
 

 
 

P-07 Terimasih nah. 

 Subjek dengan Gaya Belajar Kinestetik 

Subjek 1 

 Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

Kode 

P-01 

Uraian 

Informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
tersebut? 

SK1-01 Informasinya ada 180 siswa yang dimana 108 suka pelajaran 
matematika 70 orang suka pelajaran ipa terus 45 orang suka 
keduanya. 

P-02 Ok. Yang ditanyakan? 

SK1-02 Berapa banyak siswa yang tidak suka sama pelajaran 
matematika dan IPA terus ee disuruh buat diagram venn dari 
pernyataan tadi. 

P-03 Ok. 

 Indikator Koneksi dengan Dunia Nyata 

Kode 

P-03 

Uraian 

Ada simbol apa yang ta gunakankan  atau model matematika  
yang menurut ta dibutuhkan untuk menyelesaikan soal? 

SK1-03 Ada, pake pemisalan 

P-04 Terus pemisalannya apa yang kita gunakan? 

SKI-04 Pake simbol. 

P-05 Simbol apa? 

SKI-05 Huruf 

P-06 Huruf? Bisa disebutkan? 

SK1-06 y,x,p,q,r 

P-07 Penjabaranya seperti apa? 



 
 

 
 

SK1-07 Y itu jumlah seluruh siswa, x itu yang tidak suka keduanya, 
terus p itu jumlah siswa yang gemar matematika, q itu siswa 

yang gemar IPA, r itu siswa yang gemar keduanya.  
P-08 Lalu dengan cara apa Anda menyelesaikan soal tersebut? 

SK1-08 Dengan cara dijumlah lalu dikurang. 

P-09 Apanya yang dijumlahkan 

SKI-09 Siswa yang gemar atematika ditambah dengan siswa yang 
gemar IPA dikurang dengan siswa yang suka keduanya. 

P-10 Kenapa bisa ada kita buat diagram venn nya ada dua 
lingkaran? 

SK1-10 Untuk membagi yang mana yang suka pelajaran matematika 
dan yang mana suka pelajaran IPA. Kalau disatuka ada lagi 
bentuk disitu e yang suka keduanya. 

P-11 Itu nilai 180 untuk apa kita tulis? 

SK1-11 Tanda bahwa 180 seluruh siswa 

P-12 108? Dengan tanda apa biar dia ditau kalau 108 ini yang 
gemar matematiaka? 

SK1-12 Di Diagramnya dengan tanda p 

P-14 Berarti harus dikasih tanda p? 

SK1-14 Ia. 

Subjek 2 

 Indikator Koneksi Antar Topik Matematika 

Kode 

P-01 

 Uraian 

 Informasi apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal 
tersebut? 

SK2-01 
 

Yang diketahui bahwasanya  suatu sekolah terdiri dari jumlah 
180 siswa, kemudian 108 siswanya itu suka pelajaran 
matematika, 70 siswanya gemar IPA, dan 45 siswanya pula 

gemar matematika dan IPA. 
P-02 Yang ditanyakan? 

SK2-02 Yakni berapa banyak siswa  tidak gemar pembelajaran 
matematika dan IPA. Lalu buatlah diagram Venn nya. 

 



 
 

 
 

 Indikator Koneksi dengan Dunia Nyata 

Kode 

P-03 

Uraian 

Ada simbol yang kita dapat dari pengerjaan ta? 

SK2-03 Ada variabel x 

P-04  Terus dengan cara apa bisaki selesaikan soal tersebut? 

SK2-04 Dengan cara jumlah siswa yang menyukai matematika 
ditambah dengan jumlah siswa yang gemar IPA lalu dikurang 
dengan siswa yang gemar matematika dan IPA. 

P-05 Aada langkah-langkah yang ta lakukuan dalam pengerjaan 
soalnya? 

SK2-05 Ada. Dicatat yang diketahui terus dikurang sesuai nilainya. 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN E 
DOKUMENTASI 

  



 
 

 
 

E.1: DOKUMENTASI PENGISIAN ANGKET 

  

 

 

 

 

 

E.2: DOKUMENTASI PENGERJAAN TES 

  



 
 

 
 

E.3: DOKUMENTASI WAWANCARA 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

LAMPIRAN F 
PERSURATAN 
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